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ABSTRAK

IMPLEMENTASI MODEL EXPLICIT INSTRUCTION DENGAN MENGGUNAKAN METODE BERCERITA BERDASARKAN 
MEMBACA CERITA PENDEK PADA SISWA KELAS V SD
NEGERI 116241 KAMPUNG BARU RANTAU PRAPAT 
TAHUN PEMBELAJARAN 
2024-2025

OLEH:

NOPRIDA WATI RITONGA
NPM. 237015023

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah 40 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang sebelumnya belum paham dan kurang aktif dalam proses pembelajaran menjadi lebih aktif. Siswa mampu meng konstruksi pemahamannya melalui kelompok dan individu dari materi pembelajaran. Siswa lebih mandiri dan kreatif karena pembelajaran model explicit instruction memberikan kesempatan sepenuhnya kepada siswa untuk merencanakan dan mengerjakan tugas mereka dan diapresiasi dalam proses unjuk kerja. Metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model explicit instruction menunjukkan nilai rata-rata 75,00 sedangkan konvensional 67,411. Hal ini membuktikan adanya pengaruh positif dengan penerapan model explicit instruction.

Kata Kunci: model explicit instruction, metode bercerita, membaca, cerita pendek 
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Artinya:“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu Aku tunjukkan suatu perniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih? (yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di jalan-Nya dengan harta dan jiwamu, itulah yang lebih baik bagimu jika kamu mengetahuinya.”
(QS. ash-Shaff: 10-12).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah
Dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan sangat menunjang kemampuan pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan ilmu terapan dan ilmu pengetahuan dasar secara seimbang. Salah satu usaha untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan dasar adalah dengan meningkatkan keterampilan disegala aspek termasuk keterampilan berbicara. Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia yaitu aspek kemampuan berbicara.
Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional atau bahasa Negara. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai - nilai kemanusiaannya Depdiknas (2004 :2) mengatakan, “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia”.
Depdiknas (2006:2) Secara umum mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain : 
1) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 2) memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya  dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, keperluan, dan keadaan. 3) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 4) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, 5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra unfuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Model pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah model komunikatif. Dalam pembelajaran model komunikatif, pembelajaran bahasa bertumpu pada pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sebagai alat ungkap pesan atau makna untuk berbagai tujuan berbahasa yang meliputi aspek menyimak, membaca, menulis khususnya kemampuan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan wujud khas perilaku manusia yang bertumpu pada kebermaknaan. 
Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan yang pertama kali dipelajari oleh manusia dalam hidupnya sebelum mempelajari keterampilan lainnya. Suhendar dan Supinah (dalam Marbun, 20ll :4) mendefinisikan, “Berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud ujaran”.
Untuk dapat mengembangkan salah satu aspek keterampilan berbahasa berbicara adalah bercerita diperlukan suatu sistem pendidikan yang ditata dan dirancang dengan baik. Maka prioritas utama yang akan menjadi penentu keberhasilan tersebut adalah proses belajar mengajar di kelas. Dalam setiap proses belajar mengajar selalu melibatkan pendidik dan siswa. Maka diperlukan hubungan timbal balik yang baik antara guru dan siswa, sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. Suatu aktifitas pembelajaran melibatkan kemampuan fisik, kemampuan mental, dan kemampuan sosial. Cara guru mengajar melibatkan peranan, insiatif, dan keikutsertaan siswa yang tinggi dalam menetapkan masalah, mencari informasi, dan menentukan cara pemecahan masalah.
Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pencapaian proses belajar di tuntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam menjalankan tugasnya.  Jahja (2000 : 35 ) mengatakan, “Hubungan timbal balik antara guru dan siswa pada komunikasi tersebut disebut interaksi”. Peran guru dalam pembelajaran bahasa sebagai pemberi informasi, memberikan pengetahuan bahasa melatih keterampilan berbahasa lisan dan tulisan. Guru harus dapat menyediakan situasi dan kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi, kemauan, bakat dan intelektualitasnya. Kemampuan itu akan berkembang apabila belajar mengajar dilaksanakan secara efektif.
Selain itu, seorang guru harus dapat membantu memudahkan siswa untuk belajar sehingga proses belajar lebih maksimal.  Glaser (dalam Sardiman 2009 :124), “Guru merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seperti yang esensial dalam merancang pembelajaran”. Penerapan metode yang tepat akan sangat diperlukan, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas tidak menarik. Anak lebih banyak dituntut mengerjakan tugas, suasana kelas pasif. Target kemampuan berbahasa pada aspek berbicara dan menyimak dalam hal ini tidak tercapai sama sekali. Target kemampuan berbicara yang seharusnya dicapai adalah siswa mampu mengungkapkan fikiran, perasaan dan pendapat secara lisan dengan menggunakan kalimat yang bermakna sesuai kaidah Bahasa Indonesia.
Dari observasi awal yang dilakukan peneliti menemukan penomena bahwa proses pembelajaran di kelas terlihat kurang menarik dan kurang efektif, Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran kurang efektif untuk mengakaktifkan siswa terlihat guru lebih aktif dari siswa. Pembelajaran banyak didominasi oleh guru. Siswa terlalu banyak menerima berbagai informasi. Otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menghafal informasi yang disampaikan guru. Siswa tidak mampu mengekspresikan perasaan, pikiran, dan imajinasi secara terbuka.
Beberapa faktor penyebab rendahnya ketrampilan berbicara tersebut salah satu diantaranya adalah metode yang digunakan guru kurang efektif dan monoton. Pembelajaran tidak berkualitas dan membosankan. Hubungan timbal balik antara guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa pasif antara lain karena : l) Kurang kemampuan menguasai bahan ajar, 2) Kurang kemampuan mengelola kelas, 3) Kurang kemampuan memilih metode yang tepat, media dan sumber belajar dan 4) Kemampuan untuk melakukan penilaian proses maupun hasil kurang maksimal.
Menurut John Locke dan Herbert dalam Sardiman ( 2009:98 ), “Jiwa adalah keseluruhan tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum asosiasi, atau dengan kata lain dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar. Relevansinya dengan konsep John Locke, bahwa gurulah yang aktif, menyampaikan tanggapan-tanggapan itu. Siswa dalam hal ini pasif, secara mekanisme hanya menuruti alur dari hukum-hukum asosiasi tadi, jadi kurang memiliki aktivitas dan kreativitas.
Dari pengalaman yang dialami tidak jarang para guru menemui ketidak mampuan siswa dalam berbicara karena seseorang pembicara harus berhadapan dengan orang banyak untuk menyampaikan gagasan di depan umum. Hal ini disebabkan karena kemampuan untuk menguasai materi/isi, teknik maupun metode di dalam bercerita, dan rendahnya persiapan siswa. Rendahnya kemampuan bercerita siswa juga disebabkan oleh pemilihan model pengajaran yang kurang efektif, contohnya seorang guru cenderung mengajar dengan menggunakan model pengajaran dalam bentuk penjelasan atau penuturan secara lisan. Hal ini juga seperti yang ditemukan Setiawati dalam jurnal penelitiannya yang mengatakan bahwa,
Hambatan yang sering timbul dari siswa dalam berbicara disebabkan oleh 2 hambatan yaitu, hambatan eksternal dan internal. Hambatan eksternal seperti metode dan media pengajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran berbicara tidak dikelola dengan baik oleh guru, sehingga siswa tidak termotivasi untuk terampil berbicara. Dimana penggunaan metode ceramah dan media yang guru lakukan, kurang mendukung dalam proses pembelajaran berbicara, akibatnya sering menimbulkan rasa bosan kepada siswa. Hambatan internal yaitu, yang pertama dalam kejelasan kalimat. Hal ini karena kurangnya keberanian dari siswa, mereka ceuderung malu dalam berbicara. Kedua yaitu dalam kelancaran kalimat. Hal ini karena kurangnya sikap percaya diri siswa, dalam pengucapan kalimat masih ragu-ragu yang mengakibatkan ketidaklancaran dalam pengucapan.

Dalam bentuk model pengajaran ini siswa diharapkan menangkap dan mengingat informasi yang telah diberikan guru. Padahal dalam kompetensi dasar siswa diharapkan dapat berbicara dengan baik. Pada dasarnya yang dibutuhkan adalah bagaimana siswa mampu berbicara dengan baik bukan hanya teori tentang berbicara saja melainkan pengajaran yang lebih menekankan bagaimana seorang siswa mampu berbicara dan memberikan latihan-latihan terpadu. Oleh karena itu, dibutuhkan model pengajaran yang mampu melatih siswa pada aktivitas agar siswa mampu berbicara dengan baik. Selain itu, rasa kurang percaya diri pada siswa untuk berbicara di depan umum juga sebagai salah satu penyebab seorang siswa kurang mampu berbicara dengan baik. Bagi siswa yang pemalu hal seperti ini dapat membuat seseorang gemetaran, pucat, beban terasa berat dan tidak mampu berbicara. Sementara untuk memliki kemampuan berbicara adalah kebiasaan melatih diri. Setiap orang dapat dan mampu berbicara karena kemampuan berbicara bukan dibawa dari lahir melainkan dipelajari dan dengan banyak berlatih dan terus berlatih.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menggunakan model Explicit lnstruction  untuk mengatasi masalah tersebut serta meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, khususnya untuk memabantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bercerita.
Model explicit instruction atau pengajaran langsung yaitu pengajaran  menyampaikan materi dengan langkah demi langkah secara bertahap. Pembahasan materi menggunakan model explicit instruction memfokuskan pada model mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Model mengajar ini disebut model explicil instruction yang diperkenalkan oleh Rosenshine dan Stevens pada tahun 1986. Dengan model ini guru menyajikan materi dengan mendemonstrasikan, membimbing pelatihan-penerapan, mengecek pemahaman dan umpan-balik siswa, dan memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. Dengan model pengajaran langsung siswa akan mudah mengetahui teknik bercerita dengan baik. Selain itu siswa juga akan lebih terampil dalam bercerita.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul  “ Implementasi Model Explicit Instruction dengan Menggunakan Metode Bercerita Berdasarkan Membaca Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, rendahnya
kemauan belajar bahasa Indonesia serta kurangnya interaktif belajar diduga disebabkan oleh : 
1. Guru kurang mampu merespon siswa menjadi aktif
2. Guru tidak mampu merangsang siswa memberi pertanyaan dan tanggapan atas cerita guru.
3. Kemampuan kosa kata anak rendah.
4. Kemampuan mengungkapkan kalimat-kalimat dengan runtut dan benar kurang baik.
5. Metode yang digunakan guru dalam bercerita kurang tepat.
6. Kemampuan berbicara siswa dalam belajar di kelas kurang interaktif disebabkan.
7. Guru selalu mendominasi kegiatan berajar.
8. Guru kurang mampu memotivasi siswa sehigga anak tidak tertarik unfuk mengekspresikan diri.
9. Media yang digunakan dalam kegiatan belajar belum maksimal.
10.  Kurang kepedulian anak terhadap pelajaran khususnya Pelajaran Bahasa Indonesia.
11.  Anak sangat jarang membaca sehingga kepercayaan diri untuk berani tampil bercerita kurang.

1.3  Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat berjalan dengan baik, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan,
masalah di atas adalah bagaimanakah pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan makna bagi peneliti, guru - guru sekolah dan masyarakat luas sebagai berikut :
a. Secara Teoretis :
1. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang teori - teori yang berkaitan dengan metode pembelajaran bercerita dalam aspek keterampilan berbicara.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam menyajikan suatu pelajaran dalaqr proses pembelajaran.
b. Secara Praktik :
1. Menumbuhkan kepedulian permasalahan pembelajaran dan pemudayaan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru.
2. Menumbuhkan sikap dan budaya membaca di dunia pendidikan.
3. Sumber informasi untuk pengembangan penerapan Bercerita di kelas.

1.7	Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh model explicit instruction terhadap metode bercerita siswa berdasarkan membaca cerpen. 
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BAB II
PEMBAHASAN PUSTAKA

2.1. Keterampilan Bercerita 
        2.1.1 Pengertian Bercerita
Bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang secara lisan kepada orang lain dengan alat atau tanpa alat tentang apa yang harus disampaikan dalam bentuk pesan, informasi atau hanya sebuah dongeng, yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengarkan dengan rasa menyenangkan. Bahri (2005:10) menyatakan, “bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain’. 
Menurut Abdul Majid (2001: 9) bercerita berarti menyampaikan cerita kepada pendengar atau membacakan cerita bagi mereka. Dari batasan yang dikemukakan oleh Abdul Majid ini menunjukkan paling tidak ada 3 komponen dalam bercerita, yaitu (1) pencerita, orang yang menuturkan atau menyampaikan cerita, cerita dapat disampaikan secara lisan maupun tertulis, (2) cerita atau karangan yang disampaikan, cerita ini bisa dikarang sendiri oleh pencerita atau cerita yang telah dikarang atau ditulis oleh pengarang lain kemudian disampaikan oleh pencerita, (3) penyimak yaitu individu yang menyimak cerita yang dismapaikan baik dengan cara mendengarkan maupun membaca sendiri cerita yang disampaikan secara tertulis.
Pada dasarnya seseorang yang bercerita memiliki daya tarik yang retoris (mempesona) dengan isi pembicaraan yang efektif (sistematis, benar/tepat, singkat
dan jelas dengan bahasa yang tepat) sehingga orang yang mendengarkannya dapat
mengerti dengan jelas dan tergugah perasaannya. Bercerita merupakan keterampilan berbicara yang sangat mempengaruhi kemahiran seorang siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan.
Kemampuan bercerita adalah kemampuan mengungkapkan pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok secara lisan, baik secara berhadapan ataupun dengan jarak jauh. Moris dalam Marbun (2011 : 231) menyatakan bahwa bercerita merupakan alat komunikasi yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial. Selanjutnya Wilkin (dalam Marbun 2011: 143) menyatakan bahwa, “keterampilan berbicara yaitu bercerita adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat karena komunikasi terjadi melalui kalimat-kalimat untuk menampilkan perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang berbeda”.
Pageyasa (2004: 23) menyatakan kemampuan bercerita dalam kegiatan berbahasa merupakan suatu keterampilan berbahasa yang perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan ini dianggap sebagai indikator terpenting bagi keberhasilan siswa dalam belajar berbahasa. Keterampilan bercerita siswa merupakan faktor yang sangat mempengaruhi kemahiran siswa dalam menyampaikan informasi secara lisan. Dengan penguasaan keterampilan bercerita yang baik siswa dapat mengkomunikasikan idei-denya, baik di sekolah maupun di luar sekolah, serta dapat menjaga hubungan baik dengan orang lain.
Kemampuan bercerita seseorang, sangat dipengaruhi oleh dua faktor penunjang utama yakni : (l) Faktor internal merupakan segala sesuatu potensi yang ada di dalam diri seseorang, baik fisik maupun non fisik (psykhis). Faktor fisik adalah menyangkut dengan kesempurnaan organ-organ tubuh yang digunakan di dalam berbicara misalnya, pita suara, lidah, gigi, dan bibir, sedangkan faktor non fisik diantaranya adalah : kepribadian (charisma), karakter, tempramen, bakat (talenta), cara berfikir dan tingkat intelegensia. (2) Faktor eksternal misalnya tingkat pendidikan, kebiasaan dan lingkungan pergaulan.
Namun demikian, kemampuan tidaklah secara otomatis dapat diperoleh atau dimiliki oleh seseorang, walaupun ia sudah memiliki faktor penunjang utama baik internal maupun ekslernal yang baik. Kemampuan atau keterampilan berbicara yang baik dapat dimiliki dengan jalan mengasah dan mengolah serta melatih seluruh potensi yang ada.
Menurut Nababan (1993 : 24) Indikator bercerita meliputi: (a) Kemampuan menggunakan bahasa lisan dengan baik, (b) Dalam hal ini seorang pembicara hendaknya memiliki kemampuan tata bahasa yang baik, artikulasi yang
jelas, intonasi yang menarik (tidak monoton), aksen yang tepat. dan tidak terlalu banyak menggunakan istilah yang tidak perlu, (c) Ekspresi (air muka) yang menarik, misalnya: tidak cemberul tidak pucat, tidak marah, dan sebagainya. Eksprcsi dalam berbicara sangat penting untuk memikat minat dengan atau rasa ingin tahu dari pendengar, (d) Sressing (redance), yaitu kemampuan seorang pembicara untuk memberikan penekanan pada masalah-masalah inti atau penting di dalam pembicaraannya, misalnya dengan pengulangan-pengulangan yang seperlunya, atau dengan penekanan-penekanan tertentu dalam nada pembicaraan, (e) Kemampuan memberikan refreshing (penyegaran) dengan menyelipkan intermezzo, yaitu dengan menyelingi pembicaraan dengan hal-hal lain yang berhubungan yang mengandung kelucuan, baik itu pengalaman sendiri atau sebuah anekdot, dengan tidak mengurangi nilai pembicaraan. Hal ini dimaksudkan agar pendengar tidak terlalu stress yang bias menimbulkan kejenuhan atau kebosanan dalam mengikuti pembicaraan kita, (f) Kepribadian atau personality. Dalam hal ini yang dimaksudkan adalah disamping daya pesona atau kharismatik seseorang, juga meliputi nilai-nilai pribadi seorang pembicara, diantararrya : jujur, cerdik, berani, bijaksana, berpandangan baik, percaya diri, tegas, tahu diri, renang dan tenggang rasa. Jadi kemampuan berbicara dalam penelitian ini adalah tekanan dalam berbicara, tata bahasa dalam berbicara, kosa kata dalam berbicara, kelancaran dalam berbicara, dan pemahaman dalam berbicara.
Dari keterangan di atas langkah-langkah dalam penelitian ini dapat disimpulkan yaitu ; (1) Rangkai kata-kata sebaik mungkin agar pesan mudah dicerna oleh orang lain; (2) Usahakan berbicara dengan nada bervariasi; (3) Berbicara jangan terlalu cepat agar tercerna dengan baik; (4) Gerak tangan dan tubuh, serta ekspresi wajah yang tepat akan membantu menyampaikan maksud pembicaraan; (5) Lakukan pembeciraan dengan dua arah unfuk saling merespon dengan menyampaikan argumen untuk menghasilkan buah pembicaraan yang positif.


2.1.2 Metode bercerita
Setiap manusia dituntut untuk trampil berkomunikasi trampil menyatakan pikiran, ide, dan perasaan. Terampil menangkap informasi - informasi yang didapat dan trampil pula menyampaikan informasi - informasi yang diterimanya.
Menurut Depdiknas (2004:12) mendefinisikan,
Metode bercerita adalah cara bertutur kata dalam menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, cerita yang dibawa haruslah menarik dan dapat mcngundang perhatian anak. Dalam hal ini seorang guru harus berupaya memperkenalkan atau memberikan keterangan hal yang baru pada anak.

Menurut Sunarti ( 2005 :17 ) mengatakan,
Kegiatan bercerita merupakan sebuah pembelajaran yang diberikan untuk memperoleh penerangan secara lisan. Tujuannya adalah untuk melatih emosi anak, meningkatkan kemampuan menyimak, kemampuan mengambil kesimpulan, melatih imajinasi bekerja sehingga anak bertanya dan akhirnya mengantarkan anak pada sikap mengingat apa yang diceritakan, melatih mengungkapkan pesan cerita, menyenangkan, memanifulasi pikirarr dengan perhatian.

Sedangkan menurut Moes Lichatoen (2004:126) mengatakan, “Metode bercerita merupakan pemberian pengalaman belajar bagi anak dengan membawakan cerita secara lisan”. Isi cerita harus dapat disesuaikan dengan tujuan pendidikan anak. Metode cerita membuat anak tidak mudah jenuh, namun menyenangkan dan menarik. Bercerita merupakan. Proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk lambang bermakna sebagai panduan pikiran dan perasaan berupa ide ( Informasi, keperluan, harapan, himbauan dan sebagainya ). Yang dilakukan seseorang kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui media dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau prilaku disebut komunikasi. 
Bercerita berarti berkomunikasi. Kegiatan bercerita berarti menyampaikan kepada orang lain, pesan dengan alat atau tanpa alat. Terjalin satu bentuk hubungan dengan orang lain. Hubungan saling memberi dan menerima itu yang disebut interaksi yang bercerita dikatakan pemberi informasi sedang mendengar dikatakan penerima informasi. Dengan demikian bercerita merupakan menginformasikan pesan, ide, gagasan, dongeng, perasaan pikiran kepada orang lain melalui aspek berbahasa lisan kepada orang lain baik menggunakan alat maupun tanpa alat.
Menurut Dheni ( 2006 : 66 ) mengatakan,
Metode bercerita adalah suatu kegiatan yang dilakukan guru untuk menyampaikan pesan atau memberikan penjelasan atau hanya dongeng kepada orang lain secara lisan, yang dikemas dalam bentuk cerita yang dapat didengar dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan agar menyenangkan. oleh karena itu guru harus mempersiapkan terlebih dahulu cerita yang akan disampaikan dalam materi yang disampaikan berbentuk cerita baik dalam aspek berbicara menulis, mendengar maupun membaca harus dipersiapkan terlebih dahulu. Kompetensi yang diharapkan sebagai tujuan pembelajaran harus disesuaikan dengan metode dan tehnik yang digunakan, kegiatan bercerita dapat digunakan didalam kegiatan awal, kegiatan inti atau kegiatan penutup. 

Kegiatan bercerita akan lebih menarik apabila guru kreatif menggunakan media pendukung seperti tape recorder, video, gambar dan buku. Dengan kata lain bercerita adalah cara atau tehnik seorang guru menyampaikan pesan, informasi, Ide, gagasan atau dongeng sehingga dapat didengar, dinikmati dan dipahami murid yang mendengar cerita tersebut. Metode bercerita dalam pembelajaran di kelas dilaksanakan untuk menyampaikan materi dalam proses instruksional, melalui metode bercerita.

2.1.3 Kelebihan-Kelebihan Metode Bercerita
Metode bercerita dapat mengembangan aspek berbahasa bahasa untuk penyampaikan materi dan tujuan kepada siswa melalui pengucapan kata - kata bermakna. Kelebihan metode bercerita mempunyai kemampuan yang kuat dan tepat untuk menganalisis, mengingat menimbulkan tanya, melatih daya kosentrasi, daya tangkap, daya fikir dan membantu perkembangan bahasa anak dalam berkomunkasi. Cerita memberi inspirasi, petunjuk informasi pengetahuan dan cakrawala baru tentang segalanya.
Secara terperinci kelebihan – kelebihan metode bercerita sebagai berikut :
1. Metode bercerita  dapat menyampaikan hal - hal yang baru pada anak. Pada umumnya anak - anak suka dengan istilah - istilah kata yang baru dengan cerita yang masih aktual dan menarik. Metode bercerita untuk menyampaikan cerita atau memberikan penjelasan kepada anak secara lisan, dalam upaya memperkenalkan ataupun memberikan keterangan hal baru pada anak.
2. Metode bercerita mengembangkan emosional sosial dan spiritual. Metode bercerita berisi tentang hal - hal yang menarik, menyenangkan, memanifulasi fikiran dan perhatian. Dengan metode bercerita dapat merubah sikap, pandangan dan pola pikiran. Kekuatan cerita mampu menggali dan mengarahkan anak untuk memilih tokoh, meniru tokoh yang baik. Membeci tokoh jahat. Dalam kegiatan metode bercerita tertanam konsep positif diri pada anda.
3. Metode bercerita dapat membangun karakter manusia. Seorang pakar kebudayaan menyatakan bahwa nilai jati diri, karakter dan kepribadian sebuah bangsa. Cerita rakyat yang hidup dibangsa ini berpengaruh besar dalam jangka panjang sampai- sampai menjadi faktor dominant bagi pembangunan karakter manusia disuatu bangsa.
4. Metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan menyimak, kemampuan mengambil kesimpulan, melatih anak untuk berimajinasi dan bertanya mengungkapkan pesan cerita yang didengar atau dibacanya.
5. Metode bercerita dapat menumbuhkan minat, kebiasaan membaca, mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan metode bercerita pendengaran anak difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, menambah kosa kata kemampuan mengucapkan kata - kata, melatih merangkai kalimat sesuai tahap perkembangananya. Apalagi cerita yang disertai dengan media akan lebih efektif dan interaktif. Meningkatkan kreatifitas untuk bertanya tentang hal - hal tidak diketahui, hal yang di lihat dan meniru gerakan sesuai cerita yang didengar dari gurunya. Menurut Tampubolon (dalam Dheni 2006:10) Metode bercerita kepada anak memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak. Dengan bercerita pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, dengan menambah perbendaharaan kosa kata, kemampuan mengucapkan kata – kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan tahap perkebangannya.
6. Metode bercerita dapat meningkatkan interaksi belajar yang lebih aktif, memotivasi untuk bertanya, anak berani dan menjadikan suasana kelas lebih menarik bercerita dapat berupa gambar, video atau media lain.
Metode bercerita akan membawa siswa pada pencapaian pengetahuan yang kognitif, mengubah sikap dan tingkah laku dan menimbulkan suasana yang interaktif dalam belajar. Berdasarkan kenyataan di atas, maka ketika seorang guru menggunakan bercerita, guru harus dapat mencapai tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Metode bercerita memiliki kelebihan - kelebihan walaupun tidak menutup kekurangan yang ada. Metode ini dapat dipilih dan dipertimbangkan untuk digunakan di dalam proses telajar mengaiar di kelas. 
Yang dimaksud metode bercerita dalam penelitian ini, metode pembelajaran yang menggunakan tehnik atau cara bercerita untuk menyampaikan ide pesan dan informasi kepada siswa dalam kegiatan belajar mengajar metode ini disajikan dengan tujuan mengembangkan kemampuan berbahasa anak didik terutama pada aspek berbicara. Penerapan metode bercerita dilaksanakan di dalam kelas melalui kata-kata dan kalimat sederhana dalam bentuk cerita (dongeng), pesan, informasi atau peristiwa dari media gambar. Anak didik diharapkan dapat mengungkapkan pikiran, pesan, dan makna yang ada pada gambar. Adapun pengaruh yang diharapkan dari metode bercerita dalam penelitian ini adalah anak dapat berbicara dengan intonasi yang tepat (ucapan yang dapat dipahami, tekanan suara yang teratur), kosa kata yang baik (tepat, sederhana, luas, dan sesuai isi gambar), tata bahasa yang benar (pola kalimat, yang tepat, kalimat yang efektif tidak mengulang kata), lancar dalam berbicara (runtut, tidak terbata-bata dan sistematis), memahami, mengerti dengan apa yang disampaikan isi cerita sesuai gambar.

2.1.4 Manfaat Metode bercerita
Metode bercerita dapat digunakan untuk kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Metode bercerita yang dilaksanakan mata pelajaran bahasa Indonesia membaca cerpen islami dan memperkenalkan unsur - unsur intrinsik pada cerita. Kompetensi yang diharapkan sebagai tujuan pernbelajaran dilaksanakan untuk mencapai peningkatan kemampuan berbicara di kelas. Bercerita memilih kemampuan yang kuat dan tcpat untuk mengungkap fakta ( kebenaran ). Kebermaknaan metode bercerita adalah untuk mengembangkan sikap mental menggali pengalaman anak dan mengubah pola fikir dan pola berbahasa siswa.
Menurut Riyandari (2006: 8) manfaat metode bercerita dengan menggunakan media gambar adalah sebagai berikut : (1) Pembelajaran lebih terpusat, (2) anak termotivasi untuk bertanya,(3) menciptakan interaksi belajar yang lebih aktif, (4) menciptakan suasana kelas yang menarik, (5) melatih anak berani dan terampil.
Senada dengan pendapat Lie (1994:34) mengatakan bahwa metode bercerita dikembangkan sebagai model yang interaktif antara siswa pengajar, dan bahan pelajaran. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dalam tekhnik ini adalah bahan yang bersifat naratif dan deskitif. Cerita pendek islami merupakan cerita yang dapat dipakai untuk bahan pelajaran yang diberikan pada siswa. Cerita kisah juga dapat digunakan untuk mengembangkan bahan bacaan yang bersifat deskriftif. Manfaat metode bercerita terhadap perkembangan mental spiritual anak menjadi sangat dominan terhadap proses dan hasil pembelajaran anak di kelas.
Menurut Mulyati (2007:35 ) manfaat metode bercerita yaitu l) memberikan hiburan, 2) mengajarkan kebenaran, dan 3) memberikan keteladanan dapat disimpulkan bahwa manfaat metode bercerita adalah mengungkapkan kebenaran. keteladanan terhadap perkembangan mental spiritual anak. Unsur-unsur yang ada dalam cerita mempengaruhi pola pikir dan pola sikap serta kemampuan berbahasa dalam kehidupan sehari -hari.

2.1.5 Teknik- Teknik Bercerita
2.1.5.1 Cerita Pengalaman
Cerita pengalaman adalah teknik bercerita yang menggunakan latar belakang pengalaman siswa untuk membantu siswa berimajinasi, menghayal, mengingat dan berpikir. Penyampaian Teknik ini berdasarkan apa yang dialami siswa. Buah pemikiran siswa akan dihargai, sehingga siswa merasa terdorong untuk belajar. Keterampilan siswa dalam mengkomunikasikan daya ingat khayalan pikiran dan perasaan merupakan bagian penting dalam penggunaan teknik cerita pengalaman ini.
Tema dari cerita pengalaman paling mudah untuk digali. Setiap manusia hidup tentu banyak memiliki pengalaman menarik dan berkesan. Peristiwa -peristiwa yang dialami, baik dirumah, disekolah ditempat - tempat yang pemah dilalui dan dijalani oleh seseorang tidaklah sama. Kalaupun ada persamaan dengan pengalaman yang dimiliki orang lain itu hanya kebetulan. Pengalaman itu diingat - ingat kembali, pilih peristiwa  yang paling menarik dan mengesankan. Kemudian kita dapat menuliskan dan menceritakannya kepada orang lain. 
Cerita pengalaman dapat dilakukan siswa di depan kelas. Siswa berlatih untuk mengungkapkan cerita melalui bahasa lisan dengan menggunakan kata-kata sendiri. Guru perlu menjelaskan aspek penilaian yang harus diperhatikan anak agar temotivasi untuk bercerita lebih maksimal.

2.1.5.2 Cerita Bergambar
Cerita bergambar merupakan kegiatan bercerita dengan media tak langsung. Media ini membantu siswa berfantasi dan berimajinasi. Berdasarkan pendapat Bruner tentang jenjang modus perwakilan pemikiran anak yang dikaitkan dengan perkembangan bahasa. Pada dasarnya anak secara bertahap mengembangkan kemampuan berpikir dan bahasanya dari menggunakan simbol - simbol untuk memahami suatu hubungan sebab akibat dari suatu objek menjadi mampu berpikir abstrak, logis dan bernalar maka bercerita dengan menggunakan gambar dapat memberi manfaat dan tujuan dalam KBM. Untuk melaksanakan cerita bergambar dilakukan dengan langkah - langkah yang tepat.
Langkah - langkah pelaksanaan bercerita bergambar adalah sebagai berikut :
1. Melakukan appersepsi berupa tanya jawab singkat
2. Menjelaskan arah dan tujuan materi pelajaran
3. Memasang gambar pada posisi yang tepat dan tidak mudah jatuh
4. Gambar dapat dilihat jelas oleh setiap siswa
5. Jika gambar berseri susun gambar secara acak ( tidak berurutan )
6. Setiap siswa disuruh menulis beberapa kalimat dari tiap gambar dibuku tulis
7. Secara bergantian siswa menceritakan secara lisan ke depan kelas sesuai gambar yang sedang diamati ( dilihat ).
8. Menceritakan keseluruh isi gambar. 
Agar kegiatan cerita dengan media gambar dapat dipahami dengan benar maka harus ada ketentuan yang harus dipenuhi sebagai berikut :
1. Judul cerita singkat dan menarik bagi anak
2. Cerita singkat sarat dengan nilai-nilai kehidupan yang ada di lingkungan anak.
3. Menggunakan gaya bahasa anak
4. Gambar menarik, tidak kabur dan jelas maksud dan tujuan
5. Tokoh awal dan akhir yang bersaksi berkenlanjutan
6. Ukuran gambar dapat dilihat dari segala sudut kelas (Dhieni 2006:6.29)

2.1.5.3 Cerita Berpasangan
Tehnik cerita berpasangan merupakan teknik bercerita yang interaktif digunakan dalam pembelajaran di kelas, teknik ini dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa terutama dalam membaca menulis, mendengarkan, ataupun bercerita, teknik ini menggabungkan kegiatan membaca, menulis, mendengarkan, dan berbicara. Teknik bercerita beipasangan memungkinkan siswa untuk bekerja sama dalam susasan kegotong royongan.
Tahap - tahap pembelajaran kooperatif tipe bercerita berpasangan antara lain :
1. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi dua bagian.
2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar memberikan pengenalan mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan pelajaran untuk hari itu. Pengajar biasa menuliskan topik di papan tulis dan menanyakan apa yang siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiatan brainstorming ini dimaksudkan untuk mengaktifkan skemata siswa agar lebih siap menghadapi bahan pelajaran yang baru. Dalam kegiatan ini, pengajar perlu menekankan bahwa memberikan tebakan yang benar bukanlah tujuannya. yang lebih penting adalah kesiapan mereka yang benar bukanlah tujuannya. Yang lebih penting adalah kesiapan mereka dalam mengantisipasi pelajaran yang akan diberi hari itu.
3. Siswa dipasangkan.
4. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yang pertama. Sedangkan siswa yang kedua menerima bagian yang kedua.
5. Kemudian siswa disuruh mendengarkan atau membaca bagian mereka masing - masing.
6. Sambil membaca/ mendengarkan siswa disuruh mancatat dan mendapatkan beberapa kata / frasa kunci yang ada dalam bagian masing - masing. Jumlah kata / frasa bisa disesuaikan dengan panjang teks bacaan.
7. Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata / frasa kunci dengan pasangan masing - masing.
8. Sambil mengingat - ingat / memperhatikan bagian yang telah dibaca / didengarkan sendiri, masing - masing siswa berusaha untuk mengarang bagian lain yang belum dibaca / didengarkan ( atau yang sudah dibaca / didengarkan pasangannya ) berdasarkan kata - kata frasa - frasa kunci dari pasangannya. Siswa yang telah membaca i mendengarkan bagian yang pertama berusaha untuk menuliskan apa yang terjadi selanjutnya. Sedangkan siswa yang membaca / mendengarkan bagian yang kedua menuliskan apa yang terjadi sebelumnya.
9. Tentu saja, versi karangan sendiri ini tidak harus sama dengan bahan yang sebenarnya.
Tujuan kegiatan ini bukan untuk mendapatkan jawaban yang benar, melainkan untuk meingkatkan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar dan mengajar. Setelah selesai menulis, beberapa siswa bisa diberi kesempatan untuk membacakan hasil karangan mereka.
10. Kemudian, pengajar membagikan bagian cerita yang belum terbaca kepada masing - masing siswa. Siswa membaca bagian tersebut.
11. Kegiatan ini diakhiri dengan diskusi mengenai topik dalam bahan pelajaran hari itu. Diskusi dilaksanakan antara pasangan atau dengan seluruh kelas.

2.1.5.4 Cerita Berantai
Menurut Tarigan (1990: 123) tujuan cerita berantai adalah membangkitkan keberanian dalam berbicara cerita berantai dilakukan dengan lisan skema cerita berantai digambarkan dalam skema berikut :
Siswa II
Siswa I
GURU




Siswa III



Gambar 2.l Langkah - langkah pelaksanaan kegiatan bercerita

Langkah - langkah pelaksanaan kegiatan bercerita adalah sebagai berikut :
1. Guru menyusun kegiatan bercerita yang ditulis disehelai kertas.
2. Cerita itu kemudian dibacakan dan dihafalkan siswa.
3. Siswa pertama kemudian menceritakan cerita tersebut tanpa melihat teks kepada siswa kedua, kemudian sisrva kedua membisikkan kepada siswa ketiga.
4. Kemudian siswa ketiga selanjutnya kembali membisikkan cerita kepada siswa pertama. Saat siswa ketiga bercerita suara direkam.
5. Guru menulis isi rekaman tersebut dipapan tulis.
6. Hasil rekaman dibandingkan dengan teks asli cerita.
Tahap perencana yang harus dilakukan guna guru adalah sebagai berikut :
1. Guru menyiapkan sehelai kertas yang berluliskan pesan ( kurang lebih atau satu tiga kalimat ) yang akan disampaikan siswa.
2. Siswa yang duduk didepan menerima pesan dari guru dan meneruskan kepada siswa yang duduk disebelahnya, siswa tersebut berdiri kemudian menyampaikan kepada yang berada dibelakang, siswa itu menyampaikan lagi kepada siswa disebelahnya, dan seterusnya.
Teknik ini memiliki manfaat ( kelebihan ) sebagai berikut :
1. Terjadi interaksi positif antara siswa dengan siswa dan antara siswa dengan guru.
2. Keaktifan siswa meningkat.
3. Lebih efektif proses pembelajaran lebih terarah dan menarik.
Kelemahan teknik ini antara lain :
1. Waktu tidak mencukup ( memerlukan waktu yang banyak ).
2. Memerlukan kecermatan dalam menilai.
3. Penggunaan kalimat yang panjang akan sulit disimak oleh siswa.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini ada 4  teknik bercerita yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran di sekolah. Dalam penelitian ini keterlibatan dan aktivitas dalam proses pembelajaran di terapkan melalui teknik cerita bergambar.

2.1.6  Karakteristik Bercerita yang Baik
Untuk bercerita menyampaikan pesan kepada orang lain tentu ada hal - hal
yang perlu kita perhatikan supaya cerita kita menarik, menyenangkan dan diterima orang lain. Bercerita pada dasarnya adalah mendongeng. Seorang pendongeng dapat berhasil dengan baik apabila dia dapat menghidupkan cerita artinya prndongeng dapat membangkitkan daya imajinasi anak. Persiapan yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
1. Memhami pendengar
2. Menguasai materi cerita
3. Menguasai olah suara
4. Menguasai berbagai macam karakler
5. Luwes dalam berolah tubuh
6. Menjaga daya tahan tubuh
Menurut Nadeak (dalam Mulyati  2007:37) ada 18 hal yang berkaitan denga teknik bercerita yaag baik yaitu :
1. Memilih cerita yang tepat
2. Mengetahui cerita
3. Merasakan cerita
4. Menguasai kerangka cerita
5. Menyelaraskan cerita
6. Pemilihan pokok cerita yang tepat
7. Menyelaraskan dan menyarikan cerita
8. Memperluas cerita
9. Menyederhanakan
10. Cerita langsung
11. Bercerita dengan bahasa tubuh
12. Menentukan tujuan
13. Mengenali tujuan dan klimaks
14. Memfungsikan keaadan percakapan dalam cerita
15. Melukiskan kejadian
16. Menetapkan sudut pandang
17. Menciptakan suasana dan gerak
18. Merangkai adegan

Oleh sebab itu diperlukan persiapan dan latihan agar persyaratan sebagai pendongeng dapat berhasil dengan baik. Prinsip-prinsip bercerita yang komunikatif, menyenangkan akan terwujud. Bercerita sebagai cara mcnyampaikan pesan kepada orang lain selayaknya memiliki kiteria tertentu. Menurut Mulyati (2007:.111) Kriteria kemampuan bercerita (berbicara) yang harus dimiliki adalah sebagai berikut :
1. Mengucapkan bunyi yang berbeda dengan jelas, tepat dan lancar, baik berupa vokal maupun konsonan.
2. Menggunakan tekanan nada dan intonasi yang tepat serta nyaring.
3. Menggunakan bentuk kata, urutan kata, runtut, pilihan kata sesuai tujuan dan ide yang disampaikan.
4. Menggunakan register/ragam bahasa yang sesuai situas kondisi komunikasi. 
5. Berupaya kalimat-kalimat utama jelas.
6. Berupaya agar wacana berpautan secara serasi sehingga alumya dapat diikuti pendengar.
7. Berupaya mengemukakan ide-ide atau informasi tambahan guna menjelaskan ide-ide utama

2.2 Membaca Cerita Pendek 
2.2.1 Pengertian Cerita pendek
Berikut pendapat para ahli mengenai penjelasan tentang cerpen, sebagai berikut:
1. Sumardjo dan Saini
Cerpen adalah cerita fiktif atau tidak benar-benar terjadi, tetapi bisa saja terjadi kapanpun serta dimanapun yang mana ceritanya relatif pendek dan singkat. 
2. Menurut KBBI
Cerpen berasal dari dua kata yaitu cerita yang mengandung arti tuturan mengenai bagaimana sesuatu hal terjadi dan relatif pendek berarti kisah yang diceritakan pendek atau tidak lebih dari 10.000 kata yang memberikan sebuah kesan dominan serta memusatkan hanya pada satu tokoh saja dalam cerita pendek tersebut. 
3. Nugroho Notosusanto dalam Tarigan
Cerpen atau cerita pendek yaitu sebuah cerita yang panjang ceritanya berkisar 5000 kata atau perkiraan hanya 17 hlm kuarto spasi rangkap serta terpusat pada dirinya sendiri. 
4. Hendy
Cerpen ialah suatu karangan yang berkisah pendek yang mengandung kisahan tungal. 
5. Aoh. K.H
Cerpen merupakan salah satu karangan fiksi yang biasa disebut juga dengan kisahan prosa pendek. 
6. J.S. Badudu
Cerpen merupakan cerita yang hanya menjurus serta terfokus pada satu peristiwa saja. 
7. H. B. Jassin
Menurut pendapat H. B. Jassin, cerpen ialah sebuah cerita yang singkat yang harus memiliki bagian terpenting yakni perkenalan, pertikaian, serta penyelesaian.
Sumardjo (1997:50) mengatakan,
Cerita pendek adalah cerita berbentuk prosa yang relatif pendek. Pendek diartikan dapat dibaca sekali duduk dalam waktu kurang dari satu jam. Dikatakan pendek juga karena genre ini hanya mempunyai efek tunggal, karakter, pilot, dari setting yang terbatas, tidak beragam dan tidak kompleks. Cerita pendek masih dapat pula dibagi dalam tiga kelompok yakni cerita pendelg cerita pendek yang panjang (long-short story) dan cerita pendek yang pendek (short-short story), 

Siswanto (2008:142) mengatakan,
Cerita pendek merupakan bentuk prosa rekaan yang pendek. Pendek disini masih mempersyaratkan adanya keutuhan cerita bukan asal sedikit halaman. Karena pendek, permasalahan yang digarap tidak begrtu kompleks, menceritakan peristiwa atau kejadian sesaat dan menggunakan bahasa yang sederhana. Cerita pendek masih dapat dibagi menjadi cerita pendek yang panjang atau disebut dengan cerpen, biasa terdiri dari berpuluh-puluh halaman dan cerita pendek yang pendek atau disebut dengan cerpen mini biasanya terdiri dari satu halaman atau kurang dari itu. 

Dapat disimpulkan bahwa cerita pendek merupakan suatu bentuk prosa yang kurang dari 10.000 kata, yang tetap memiliki keutuhan cerita dan efek tunggal, karakter, plot, setting yang terbatas, dan tidak beragam.

2.2.2 Struktur cerita pendek
Struktur cerita pendek terlihat dari unsur-unsur pembentuknya. Unsur-unsur tersebut  adalah unsur intrinsik dan ekstrinsik. Pembatasan pembahasan pada unsur intrinsik cerpen. Unsur intrinsik adalah unsur yang secara langsung berada di dalam bangunan cerita, dan sangat penting membangun eksistensi cerita yang akan diwujudkan. Sedangkan unsur ekstrinsik adalah permasalahan kehidupan, falsafah, cita-cita, ide-ide dan gagasan serta latar budaya, Mursini (2010:146). Berikut penjelasan mengenai menulis unsur-unsur intrinsik cerita pendek.
1) Tema dan Amanat
Istilah tema berasal dari kata"theme" (Inggris), ide yang mendasari sebuah cerita. Tema berperan sebagai pangkal tolak pengarang dalam memaparkan karya rekaan (dalam hal ini cerpen) yang diciptakannya. Tema merupakan kaitan hubungan antara makna dengan tujuan pemaparan prosa rekaan oleh pengarangnya, Aminudin (2008:16l). 
Sejalan dengan pendapat di atas Mursini ( 2011:1 38) mengartikan, 
Tema sebagai ide yang menjadi pokok suatu pembicaraan, atau ide pokok suatu tulisan. Tema merupakan emosional yang amat penting dalam suatu cerita, karena dengan dasar itu pengarang dapat membayangkan dalam fantasinya bagaimana cerita akan dibangun dan berakhir. Jadi tema adalah ide sentral yang mendasarsi suatu cerita.

Berdasarkan uraian di atas maka tema adalah ide sentral atau pokok yang mendasari suatu cerita bagaimana ceritakan dibangun dan diakhiri, perwujudannya dapat secara tersurat dan tersirat melalui unsur-unsur yang lain. 
Sumardjo (1997:57), 
Menulis tema dapat diwujudkan secara implisit (tersirat) atau eksplisit (tersurat). Perwujudan tema yang implisit (tersirat) maksudnya tema cerita tersembunyi dalam isi cerita, sehingga pembaca menemukan tema setelah membaca cerpen dengan cermat. Sedangkan perwujudan tema secara eksplisit (tersurat) ketika tema tersebut tersamar dalam seluruh elemen. Pengarang menggunakan dialog-dialog tokoh-tokohnya jalan pikirannya perasaannya kejadian-kejadian dan setting, Penulisan tema secara tersurat juga sering terlihat pada judul.

Siswanto (2008: 162), “Amanat adalah gagasan yang mendasari karya sastra; pesan yang ingin disampikan pengarang kepada pembaca atau pendengar”. Mursini (2011:138), “Amanat juga berarti pesan berupa ide, gagasan, ajaran moral dan nilai-nilai kemanusiaan yang ingin disampaikan/dikemukakan pengarang lewat cerita”.
Hampir sama dengan penulisan tema, amanat dalam suatu karya sastra terdapat secara implisit dan eksplisit. Penulisan secara implisit biasanya disiratkan dalam tingkah laku tokoh-tokoh cerita. Cara eksplisit dicantumkan dalam tengah atau akhir cerita, pengarang menyampaikan pesan-pesan, saran, nasihat, pemikiran dan sebagainya, Mursini (2011: 139). Penyampaian amanat secara eksplisit biasanya terdapat pada sastra lama dan implisit sering terdapat pada sastra modern, Siswanto (2008:162).
2) Menulis Alur atau Plot
Kosasih (2011 :225 -226) menyatakan,	
Menulis alur adalah kegiatan merangkai kejadian demi kejadian yang terjadi karena memiliki suatu sebab akibat. Menulis alur biasanya berhubungan erat dengan unsur watak atau tema bahkan juga setting. Inti dari menulis alur adalah konflik yang merupakan pertentangan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang sangat bermacam-macam seperti pertentangan manusia dengan dirinya sendiri (konflik batin); pertentangan manusia dengan sesamanya; pertentangan manusia dengan lingkungannya baik itu lingkungan ekonomi, politik, sosial, dan budaya serta pertentangan manusia dengan Tuhan dan keyakinannya.

Alur adalah “struktur gerak atau laku dalam suatu fiksi atau drama” demikianlah Brooks dan Waren mengatakannya (dalam Tarigan, 1986:150). Alur ialah rangkaian cerita yang dibentuk oleh tahapan-tahapan peristiwa sehingga menjalin sebuah cerita yang dihadirkan oleh para pelaku dalam cerita, Abram (dalam Siswanto, 2008:159). Sudjiman mengartikan alur sebagai jalinan peristiwa di dalam karya sastra untuk mencapai efek tertentu yang dapat diwujudkan oleh hubungan temporal dan oleh hubungan kausal (sebab-akibat). Rangkaian peristiwa yang ditekadkan dijalin dengan seksama yang menggerakkan jalan cerita melalui rumitan kearah klimaks dan selesaian (dalam Siswanto, 2008:159).
Menulis alur cerita memiliki tahapan-tahapan peritiwa yang terjadi dalam satu cerita. Berikut penulis menyimpulkan dari bebagai pendapat tentang tahapan alur dan muatan peristiwa yang dituliskan pada masing-masing tahapannya.
1. Eksposisi (Exposition)
Bagian ini mendasari serta mengatur gerak yang berkaitan dengan masalah-masalah, waktu dan tempat. Dalam eksposisi ini diperkenalkan para tokoh, pembuka hubungan-hubungan, menata adegan seperti merencakan konflik dan memberikan indikasi mengenai resolusi, menciptakan suasana, penyajian sudut pandang. Eksposisi adalah proses penggarapan serta memperkenalkan informasi penting kepada para pembaca.
1. Komplikasi (Complication)
Bagian ini bertugas untuk mengembangkan konflik. Peristiwa permulaan yang menimbulkan beberapa masalah, pertentangan, kesukaran atau perubahan, Adelstein dan Pival, (dalam Tarigan 1986: 151). “Komptikasi adalah antar lakon anatara tokoh dan kejadian yang membangun atau menumbuhkan suatu masalah yang mulcul dari situasi yang orisinal yang disajikan datam cerita itu “Brooks dan Warren (dalam Tarigan, 1985:127).
2. Menuju pada Adanya Konflik (Rising Action)
Bagian yang mempertinggi atau meningkakan perhatian kegembiraan, kehebohan, atau keterlibatan pada saat bertambahnya kesukaran-kesukaran atau
kendala-kendala.
3. Puncak Konflik (Turning Point)
Krisis atau klimaks, titik emosi, dan perhatian yang paling besar serta mendebarkan, apabila kesukaran atau masalah dihadapi dan diselesaikan. Lebih terdefenisi lagi klimaks adalah bagian alur cerita rekaan yang melukisan puncak
ketegangan, terutama dipandang dari segi tanggapan emosional pembaca. Klimaks
merupakan puncak rumitan yang diikuti oleh krisis dan titik balik. Krisis sendiri
adalah bagian alur yang mengawali penyelesaian. Saat dalam alur yang ditandai perubahan alur cerita menuju selesainya cerita. Karena pada klimaks dan diikuti krisis keduanya bersamaan diselesaikan, Siwanto( 2008: 160).
4. Selesaian (Ending)
Tahap ini merupakan akhir suatu cerita, semua masalah dapat diuraikan, kesalah pahaman dijelaskan, rahasia dibuka. Penjelasan akan setiap peristiwa peristiwa bagaimana caranya para tokoh itu dipengaruhi dan apa yang terjadi pada diri masing-masing tokoh. Ada dua jenis selesaian yaitu selesaian tertutup yang penyelesaian ceritanya dibuat sendiri oleh penulis dan selesaian terbuka yang bentuk penyelesain cerita diserahkan kepada pembaca.
Dalam menulis alur cerita juga perlu memerhatikan empat kaidah yaitu pertama kemasuk akalan (plausibility) yaitu memiliki kebenaran, yakni benar bagi diri cerita itu sendiri. Kedua, kejutan yaitu untuk mengatasi cerita yang menjemukan, dan dapat pula mempercepat atau memperlambat klimaks. Ketiga
suspense yaitu ketidak tentuan harapan terhadap autcome atau hasil suatu cerita. Serta yang keempat adalah keutuhan yaitu memiliki bagian awal, tengah dan akhir
yang benar dan mengikuti kaidah-kaidah kemasuk akalan, kejutan, dan suspense
(Sayuti, 1997:29-33).
3) Menulis Latar atau Setting
Tarigan (1986:157), “Setting diterjemahkan sebagai latar cerita. Latar adalah lingkungan fisik tempat kegiatan berlangsung, yaitu waktu dan kondisi-kondisi psikologis dari semua yang terlibat dalam kejadian itu”. Rene Wellek dan Austin Warren (dalam Mursini, 20ll:144) mengemukakan bahwa “Latar adalah lingkungan alam sekitar, terutama lingkungan dalam yang dipandang sebagai mengekspresikan watak secara metonomik dan metaforik”. Sejalan dengan pendapat diatas Leo Hamalian dan Frederick R. Karrel (dalam Siswanto. 2008:149) menjelaskan,
Bahwa latar cerita dalam karya fiksi bukan hanya berupa tempat, waktu dan peristiwa, suasana serta benda-benda lingkungan tertentu, tetapi juga dapat  berupa suasana yang berhubungan dengan sikap, jalan pikiran, prasangka, maupun gaya hidup suatu masyarakat dalam menanggapi suatu problema tertentu. 

Dalam cerita pendek latar tidak hanya sekedar menuliskan letak atau lokasi cerita. Dalam cerpen modern latar digarap penulis modern menjadi usur yang terjalin erat dengan karakter tema dan suasana cerita. Dalam cerita pendek yang baik setting harus benar-benar mutlak untuk menggarap tema dan karakter. Dalam setting yang berhasil, setting harus terintegrasi (menyatu) dengan tema,watak, gaya, implikasi (kaitan) filosofis (Sumardjo,1997:76). Sejalan dengan itu Siswanto (2008:151) berpendapat, “bahwa menulis latar dapat digunakan sebagai penjelas tentang tempat, waktu dan srnsana yang dialami tokoh”. Latar juga dapat digunakan sebagai simbol atau lambang bagi peristiwa yang telah, sedang, atau akan terjadi. Latar juga dapat digunakan untuk menggambarkan watak tokoh suasana cerita, atmosfer, alur atau tema cerita.
Berdasarkan uraian di atas cakupan latar sangat luas, dalam pembelajaran sastra disekolah sering dibatasi pada latar waktu tempat dan suasana umum, karena jika mengkaji satu persatu maka akan memakan waktu cukup banyak. Untuk bidang kajian seperti jalan pikiran, prasangka maupun hal-hal pribadi tokoh
lebih sering dikaitkan dengan karakter tokoh. Lalu situasi budaya yang mendetail
sering sekali dikaji pada unsur ekrtinsik sastra bagian budaya.
4) Tokoh, Perwatakan dan penokohan
Tokoh adalah pelaku yang mengemban peristiwa dalam cerita rekaan sehinga peristiwa itu menjalin suatu rekaan, tokoh dalam karya rekaan selalu mempunyai sifat, sikap, tingkah laku atau watak-watak tertentu, Siswanto (2008:142-143). Menurut Sudjiman, tokoh adalah individu rekaan yang berwujud manusia atau binatang yang mengalami peristiwa atas lakuan dalam cerita, (dalam
Mursini, 2011:142). Dapat disimpulkan bahwa tokoh adalah pemegang peran yang mengemban peristiwa dan takuan dalam cerita yang diberi atribut karakter.
Watak merupakan sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku; budi pekerti; tabiat (KBBI, 200g:1619). Perwatakan adalah pemberian watak pada tokoh suatu karya oleh sastrawan, Siswanto (2008:142:143). Berdasarkan pada watak tokoh, tokoh dapat dibedakan atas tokoh
protagonis yaitu tokoh yang disukai pembacanya, baik dan positif dan yang kedua adalah tokoh antagonis tokoh yang wataknya dibenci pembacanya buruk dan negatif Aminudin (dalam Siswanto, 2011:143-144).
Penokohan adalah pelukisan tokoh/pelaku cerita melalui sifat-sifat dan tingkah lakunya dalarn cerita. Sifat menyeluruh dari manusia yang termasuk perasaan, cara berfikir dan cara bertindak dan sebagainya, Mursini (2011:142). Menulis tokoh tentu saja berkaitan dengan nama yang akan disesuaikan dengan latar dan gambaran zaman cerita tersebut dituliskan, rurmun untuk menuliskan seorang tokoh dari segi penokohan dan perwatakan dibutuhkan perincian jelas dalam menuliskannya. Menurut Kosasih ada dua teknik menggambarkan karakter tokoh yaitu teknik analitik dengan cara karakter tokoh diceritakan langsung oleh pengarang dan teknik dramatik yaitu karakter tokoh dikemukakan melalui gambaran fisik dan perilaku tokoh; lingkungan dan kehidupan tokoh; tata kebahasaan tokoh; jalan pikiran tokoh; dan penggambaran oleh tokoh lain (2011:228). 
5)  Gaya Bahasa
Gaya bahasa adalah unsur-unsur bahasa yang dapat membangun atau menciptakan teknik bercerita yang khas. Unsur yang dimaksud tidak sekedar diksi, juga sifat/ciri imaji yang khas, sintaksis, irama ungkapan, perbandingan, dalam teknik bercerita. Dapat disimpulkan bahwa gaya bahasa adalah cara membentuk atau menceritakan bahasa sastra dengan memilih diksi, sintaksis, ungkapan-ungkapan majas, imaji-imaji, irama yang tepat untuk memperoleh kesan estetik, Mursini (2011 : 144-145).
Menulis gaya bahasa dalam cerpen tidak semata-mata, menggunakan bahasa formal dan baku tetapi menggunakan bahasa yang komunikatif  disesuaikan dengan kondisi pembacanya dengan tetap mempertahankan karakter penulisnya. Gaya Bahasa menggambarkan cinta rasa dan karakteristik penulisnya.

2.3 Model Explicit Instruction
Sebuah pembelajaran yang baik guna mencapai hasil yang baik juga hendaknya dilakukan pemilihan model pengajaran yang tepat sesuai dengan kemampuan yang hendaknya ingin dicapai. Memilih model yang tepat merupakan penyelesaian untuk membantu siswa dalam rangka mencapai tujuan suatu pengajaran. Model pembelajaran yang digunakan hendaknya berpengaruh secara langsung terhadap keberhasilan belajar siswa.
Adapun salah satu model pengajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan hasil prestasi belajar siswa secara langsung dan paling efektif model Explicit Instruction. Trianto (dalam Arend, 2001:264;Kardi & Nur, 2000:3) mengarakan Istilah model pengajaran langsung sering disebut juga dengan model pengajaran aktif (active theachinng model), training model, mastery theaching, dan explicit instruction.
Explicit instruction merupakan suatu model pengajaran yang dimana kegiatannya terfokus pada aktivitas-aktivitas akademik. Sehingga didalam implementasi kegiatan pembelajaran, guru melakukan control yang kelat terhadap kemajuan belajar siswa, pendayagunaan waktu serta iklim kelas yang dikontrol secara ketat pula. Pemberian arahan dan kontrol secara ketat didalam penegemabangan model explicit instruction ini terutama sekali dilakukan ketika guru menjelaskan tentang tugas-tugas belajar dan menjelaskan materi pembelajaran.
Adapun yang menjadi tujuan utama model explicit instruction adalah untuk memaksimalkan penggunaan waktu belajar siswa (Joyce, Weil dan Calhoun, 200:38 dalam Aunurrahman, 2010:169). Sedangkan dampak pengajarannya adalah tercapaianya ketuntasan muatan akademik dan keterampilan, meningkatnya motivasi belajar siswa serta meningkatnya kemampuan siswa. Dan adapun yang menjadi dampak pengiring (nurturan effect) meningkatnya percaya diri siswa.
Menurut Kardi dan Nur (2000:2) Model explicit intruction merupakan suatu model mengajar yang dapat membantu siswa dalam mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Explicit instruction yang juga dikenal dengan active theaching (pengajaran aktif) atau whole-class thaeaching (pengajaran seluruh-kelas), mengacu pada gaya mengajar dimana guru terlibat aktif dalam mengusung isi pelajalan kepada murid-muridnya dengan mengajarkan secara langsung kepada seluruh kelas. (Muijs dan Reynolds,2008:41)
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa explicit instruction merupakan suatu model pengajaran aktif yang dirancang untuk membahas materi yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah.


2.3.1 Peran Guru dalam Explicit Instruction
Guru berperan penting dan dominan dalam proses pengajaran dan menciptakan pengajaran yang aktif terhadap siswa. Menurut Soeparman Kardi dan Mohamad Nur (dalam Riyanto. 2009:281) adapun peran guru dalam explicit instruction yaitu:
1) Guru menjelaskan kompetensi yang ingin dikuasai siswa dan tujuan pembelajarannya serta informasi tentang latihan belajar, pentingnya pelajaran, dan persiapan siswa untuk belajar.
2) Guru mendemonstrasikan pengetahuan keterampilan dengan benar, atau menyakikan informasi tahap demi tahap.
3) Guru menemukan dan memberi bimbingan latihan awal.
4) Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik dengan cara membeli umpan balik.
5) Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan, dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dan kehidupan sehari-hari.

Dengan adanya peran guru diatas dalam proses explicit instuction, maka dapat dirincikan dengan jelas tahap-tahap atau fase-fase pada saat proses expilicit instruction.
TABEL 2.1
TAHAP-TAHAP MODEL EXPLICIT INSTRUCTION

	Fase
	Peran guru
	Peran Siswa

	Fase 1
Menyampaikan kompetensi dan tujuan pembelajaran serta mempersiapkan siswa
	Guru menjelaskan kompetensi dan tujuan pembelajaran. Informasi latar belakang pelajaran, pentingnya pelajaran, mempersiapkan siswa untuk belajar.
	Siswa memperhatikan penejelasan guru mengenai kompetensi, tujuan dan pentingnya pelajaran yang hendak dipelajari

	Fase 2
Mendemonstrasikan pengetahuan atau keterampilan
	Guru mendemonstrasikan
pengetahuan/ keterampilan dengan benar, atau menyajikan informasi tahap demi tahap.
	Siswa turut serta aktif memperhatikan ketreampilan yang
disampaikan guru.

	Fase 3
Memberikan pelatihan
Awal
	Guru merencanakan dan
memberikan bimbingan pelatihan awal
	Siswa melakukan pelatihan awal.

	Fase 4
Mengecek pemahaman dan memberikan umpan
Batik
	Mengecek apakah siswa telah berhasil melakukan tugas dengan baik, memberi umpan balik
	Siswa mempraktikkan dan menunjukkan kompetensi yang dicapai sesuai dengan pengajaran.

	Fase 5
Memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan
	Guru mempersiapkan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan dengan perhatian khusus pada penerapan kepada situasi lebih kompleks dalam kehidupan sehari-hari.
	Siswa mengikuti latihan lanjutan dan pelatihan khusus dan diberi bimbingan oleh guru.



2.3.2 Langkah-langkah Model Explicit Instruction
Sebagaimana nrodel pengajaran yang lain, model explicit instruction juga memiliki langkah-langkah dalam pembelajaran. Menurut Kardi dan Nur (dalam Riyanto, 2009:283-284) adapun langkah-langkah explicit instruction yaitu, 
1) Guru mempresentasikan dan mendemonstrasikan.
	Pada langkah ini guru mempresentasikan informasi dan mendemonstrasikan tentang bercerita berdasarkan cerpen islami dengan memperhatikan lafal, tekanan, dan intonasi yang sesuai dengan inti dan isi cerpen yang ingin disampaikan secara bertahap dan mendemonstrasikan teknik bercerita yang baik.
2) Guru merencanakan dan bimbingan latihan awal.
        Dalam hal ini guru memberikan tugas latihan singkat sampai benar-benar menguasai konsep mengenai bercerita  yaitu menyuruh siswa membuat teks cerpen yang ingin dibacakan dan selanjutnya siswa mendemonstrasikan hasil teks cerpen telsebut. Memberikan pelatihan sampai benar-benar menuasai konsep atau keterampilan yang dipelajari. Guru hendaknya memperhatikan dan berhati-hati terhadap kelebihan dan kelemahan latihan berkelanjutan, dan juga guru harus pandai mengatur waktu selama pelatihan.
3) Guru mengecek pemahaman siswa apakah telah berhasil melakukan tugasnya dengan baik dan memberi umpan balik.

             Guru melontarkan pertanyaan kepada siswa dan merespons jawaban siswa. Umpan balik terhadap siswa dapat dilakukan dengan berbagai cara baik secara lisan, tes, dan komentar tertulis. Agar umpan balik lebih efektif, berikut ini terdapat beberapa pedoman yang perlu dipertimbangkan, yaitu:
a) Memberikan umpan balik sesegera mungkin setelah latihan.
b) Upayakan agar umpan balik jelas dan spesifik.
c) Konstrasikan pada tingkah laku bukan pada maksud.
d) Jaga umpan balik dengan tingkat perkembangan siswa.
e) Berikan pujian dan umpan balik pada kinerja yang benar. 
f) Apabila memberikan umpan balik yang negative tunjukkan bagaimana melakukan dengan benar.
g) Bantulah siswa memusatkan perhatiaannya pada “proses” dan bukan pada “hasil”.
h) Ajari siswa cara memberi umpan balik kepada dirinya sendiri dan bagaiamana menilai keberhasilan kerjanya sendiri.
4) Agar lebih mentantapkan pemahaman siswa dengan tugasnya guru memberikan kesempatan melakukan pelatihan lanjutan(mandiri), dan penerapan. Latihan mandiri yang diberikan kepada siswa sebagai langkah akhir pengajaran langsung adalah pekerjaan rumah. Pekerjaan rumah dan latihan mandiri dapat digunakan sebagai suatu cara untuk memperpanjang waktu belajar.




2.4 Penelitian Yang Relevan
Di bawah ini akan disajikan beberapa hasil penelitian yang relevan dengan
penelitian ini. Hasil penelitian pendukung yang dimaksud yaitu hasil penelitian penerapan metode bercerita pada pembelajaran secara umum, dan pembelajaran bahasa Indonesia itu sendiri, antara lain :
1. Hasil penelitian yang dilakukan Riyandari (2006  yang mengembangkan strategi dan bimbingan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah untuk meningkatkan keterampilan bercerita menunjukkan, bahwa keterampilan berbicara merupakan pola bimbingan belajar yang tepat bagi siswa yang mengalami kesulitan menciptakan kegiatan belajar mengajar yang aktif  hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru dapat menerapkan strategi dan bimbingan belajar yang tepat terutama dalam pembelajaran keterampilan berbicara agar suasana belajar menarik dan menyenangkan.
2. Hasil Penelitian Tindakan kelas yang dilakukan Sunarti (2005) bahwa untuk melatih penguasaan kata menciptakan kreatifitas berbahasa lndonesia. SMP Kota Malang melatih pendengar, model interaksi edukatif yang lebih baik digunakan adalah bercerita. Bercerita merupakan model interaksi yang tepat, karena dapat menambah kosa kata dan meningkatkan daya fikir dan daya imajinasi sehigga anak kreatif bertanya. Dengan bertanya jawab interaksi pun meningkat pula.
3. Penilaian tindakan kelas yang dilakukan Hadisetoyo (2009) bahwa metode bercerita dapat meningkatkan kemampuan berbahasa lisan anak SMP Aisiyah XII Purnamandala. Metode bercerita bertujuan mengetahui seberapa besar kemampuan lisan melalui penerapannya. Kemampuan berfikir dan bertindak, kemampuan berkomunikasi terhadap orang lain melalui kosa kata percakapan. Percakapan dalam pembelajaran merupakan pola interaksi anara siswa dengan siswa dan antara guru dan siswa yang saling memberi dan meneriman.
4. Hasil Penelitian Rudianto (2009) tentang metode bercerita sebagai upaya meningkatkan apresiasi belajar bahwa metode pembelajaran yang tepat sangat mendukung terhadap keberhasilan pencapaian tujuan,  pembelajaran bagi anak. Metode cerita sangat sesuai dengan dunia dan alam fikiran anak. Metode cerita efektif menambahkan daya ingat dan tersimpan dalam waktu lama.

2.5 Kerangka Konseptual
Bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau sesuatu kejadian dan disampaikan secara lisan dengan tujuan membagikan pengalaman dan pengetahuan kepada orang lain. Mustakim (2005: 20), bercerita adalah upaya untuk mengembangakan potensi kemampuan berbahasa anak melalui pendengaran dan kemudian menuturkannya kembali dengan tujuan melatih ketrampilan anak dalam bercakap-cakap untuk menyampaikan ide dalam bentuk lisan. Dengan kata lain bercerita adalah menuturkan sesuatu yang mengisahkan tentang perbuatan atau suatu kejadian secara lisan dalam upaya untuk mengembangkan potensi kemampuan berbahasa.
Cerpen adalah karangan pendek yang berbentuk prosa. Dalam cerpen dipisahkan sepenggal kehidupan tokoh, yang penuh pertikaian, peristiwa yang mengharukan atau menyenangkan, dan mengandung kesan yang tidak mudah dilupakan. Cerita pendek atau cerpen merupakan cerita rekaan yang memusatkan diri pada satu tokoh dalam satu saat, hingga memberikan kesan tunggal terhadap pertikaian yang mendasari cerita tersebut. Sebuah cerita dapat disebut cerita pendek apabila memiliki ciri-ciri, antara lain panjang cerita tidak lebih dari 10.000 kata, hanya memiliki satu konflik, dan diakhiri dengan penyelesaian. Sebagai salah satu jenis karya sastra, memahami cerpen tidak bisa dilakukan hanya sekadar membacanya secara sekilas. Keseluruh isi cerita harus dibaca sebagai satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Pada dasarnya, begitulah cara menikmati cerita pendek. Seluruh bagian cerita harus dibaca secara tuntas. Selain hal tersebut, pengetahuan Anda tentang unsur-unsur pembangun cerita juga akan sangat membantu dalam memahami isi cerita.
Model explicit instruction dilandasi oleh teori belajar  perilaku yang berpandangan bahwa belajar bergantung pada pengalaman termasuk  pemberian umpan balik. Satu penerapan teori perilaku dalam belajar adalah  pemberian penguatan. Umpan balik kepada siswa dalam pembelajaran merupakan  penguatan yang merupakan penerapan teori perilaku tersebut. Model explicit instruction memberikan kesempatan siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa yang dimodelkan gurunya. Oleh karena itu hal penting yang harus diperhatikan dalam menerapkan model explicit instruction adalah menghindari menyampaikan pengetahuan yang terlalu kompleks. Di samping itu, model explicit instruction mengutamakan  model deklaratif dengan titik berat pada proses belajar konsep dan keterampilan motorik, sehingga menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur. Guru yang menggunakan model explicit instruction tersebut bertanggung jawab dalam mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi, dan keterampilan dasar yang akan diajarkan. Kemudian menyampaikan pengetahuan kepada siswa, memberikan pemodelan/demonstrasi, memberikan kesempatan  pada siswa untuk berlatih menerapkan konsep/keterampilan yang telah dipelajari, dan memberikan umpan balik.
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1  Lokasi  Penelitian
Lokasi dilakukannya penelitian ini adalah di SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat. Adapun yang menjadi alasan penelitian memilih lokasi tersebut sebagai berikut.
a. SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 belum pernah dilakukan penelitian dengan permasalahan yang sama.
b. Jumlah siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat tahun pembelajaran 2024-2025 cukup memadai untuk dijadikan sampel penelitian sehingga data yang diperoleh lebih sahih.

3.1.2 Waktu Penelitian
	Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pembelajaran 2024-2025. 

3.2 Populasi dan Sampel
3.2.1 Populasi
Menurut Sudjana (2005 : 5). “Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin hasil menghitung atau pun pengukuran, kuantitas, maupun kualitas dari pada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan objek yang lengkap dan jelas yang ingin diperajari sifat-sifatnya.” Sedangkan Arikunto (2005 : 130) mengatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.” Begitu pula Sugiono (2008 : 117) mengatakan bahwa, “Populasi adalah keseluruhan objek/subjek yang ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari.”
Berdasarkan pendapat di atas, maka populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat tahun pembelajaran 2024-2025 yang berjumlah sebagai berikut:
Tabel 3.2
Populasi

	No
	Kelas
	Jumlah

	1
	VII-1
	40

	2
	VII-2
	40

	3
	VII-3
	36

	4
	VII-4
	32

	Jumlah
	148



3.2.2 Sampel
Sukardi (2003:54) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data. Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat menggambarkan keadaan populasi sebenarnya. Dengan istilah lain, sampel harus representatif.
Sampel penelitian dipilih secara acak (simple random sampling)
Setiap individu dalam kerangka sampling mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai responden dalam riset. Simple random sampling digunakan apabila populasi merupakan populasi yang homogen dan hanya mengandung satu ciri. Arikunto (2006:107) mengatakan :
Untuk sekedar ancar-ancar maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15 % atau 20-25 atau lebih.

Dengan kata lain sampel adalah sebagian dari populasi untuk mewakili seluruh populasi.”  Sampel penelitian ini diambil sebanyak  27 % dari jumlah populasi yang ada, yakni 27 x148 :100 % = 39,96 dibulatkan 40 orang. Dalam menentukan atau mengambil sampel menggunakan teknik random sampling. Teknik random sampling sebenarnya tidak ada untuk acak kelas namun keterbatasan peneliti untuk mengacak nama semua siswa dan tidak diijinkan oleh pihak sekolah, maka yang dilaksanakan adalah acak kelas. Adapun langkah-langkah dalam proses random sampling tersebut antara lain:
a. Menulis nama-nama kelas pada selembar kertas
b. Kertas yang telah berisikan nama-nama kelas digulung dan dimasukkan dalam satu tabung.
c. kemudian, tabung yang berisi gulungan kertas tersebut dikocok, dan gulungan kertas yang pertama jatuh dari tabung akan dijadikan sampel dalam penelitian ini. Setelah dilakukan langkah-langkah tersebut, maka didapatlah kelas VII2 sebagai sampel dalam penelitian ini yang berjumlah 40 orang siswa.

3.3 Metode Penelitian
Metode memegang peran yang sangat penting dalam suatu penelitian agar   tujuan yang diharapkan tercapai. 
	Surakhmad (1990:131) mengatakan, 

Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk menanggapi tujuan, misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis dengan mempergunakan tehnik serta alat-alat tertentu. Cara utama dipergunakan setelah penyelidikan memperhitungkan kewajarannya ditinjau dari penyelidikannya.

Sejalan dengan hal tersebut di atas maka metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. Hal ini sesuai dengan pendapat Ali
(1987:120) yaitu :
Metode penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan dan menjawab
permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang yang dilakukan dengan
menempuh langkahJangkah pengumpulan data, klasifikasi dan analisis atau pengolahan data membuat kesimpulan dan laporan, dengan tujuan utama untuk membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu deskriptif situasi.


3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat bantu yang digunakan untuk menjaring data penelitian. 
Arikunto (2002:144) mengatakan, 

Di dalam penelitian data mempunyai kedudukan yang paling tinggi, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu benar tidaknya suatu data sangat menentukan bermutu tidaknya instrumen pengumpulan data.

Instrumen penelitian atau alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes unjuk kerja keterampilan bercerita. Tes adalah seperangkat butir atau pertanyaan yang dibuat untuk diberikan kepada siswa dengan syarat-syarat tertentu atau prosedur yang sistematis untuk mengobservasi keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki.
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data sekaligus untuk mengukur nilai variabel adalah tes keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen berbentuk unjuk kerja. Tes ini dibuat untuk mengetahui metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui explicit instruction Alat atau instrumen pengumpulan data penelitian ini dihubungkan bedasarkan kisi-kisi dengan aspek penilaian berikut ini 
Tabel 3.3
Aspek Penilaian Instrumen
	No
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	1
	Isi
	· Isi sangat sesuai dan relevan dengan judul cerpen islami dan masalah yang dibahas; sangat menguasai masalah; padat; tuntas dan menyeluruh.
· Isi sesuai dan relevan dengan cerpen islami yang dibahas; cakupan isi memadai; hampir tuntas menyeluruh; tidak cukup terperinci.
· Isi kurang sesuai dan kurang relevan; penguaan masalah terbatas, cakupan isi kurang memadai; kurang tuntas.
· Isi tidak sesuai dan tidak relevan dengan masalah yang dibahas; tidak cukup isi tidak terdapat cukup bahan untuk dinillai.
	4



3



2


1

	2
	Sistematik
	· Sangat sistematis; pokok-pokok pikiran dalam cerpen islami diungkapkan dan dikembangkan secara jelas dan tersusun baik; hubungan antar pokok pikiran sangat erat (kohesif)
· Sistematis. terdapat pokok pikiran dan tersusun dengan rapi.
· Kurang sistematis: pokok-pokok pikiran tidak teratur dan tidak dikembangkan dengan baik.
· Tidak sistematis; tidak adanya susunan yang baik; tidak adanya hubungan antar pokok pikiran.
	4



3

2


1



	3
	Bahasa
	· Tata bahasa sangat baik dan kosakata sangat tepat; perbendaharaan kata luas; pemilihan dan penggunaan kata yang tepat dan efektif penguasaan baik terhadap bentuk dan pembentukan kata.
· Tata bahasa baik dan kosakata tepat; penggunaan kalimat sederhana secara efektif; beberapa kesalahan penggunaan tata bahasa, urutan kalimat.
· Tata bahasa kurang baik dan kosakata kurang tepat; kesalahan dan kesulitan penggunaan kalimat sederhana dan kompleks, banyak kesalahan penggunaan tata bahasa
· Tata bahasa tidak baik dan kosakata tidak tepat; hampir tidak menguasai tata bahasa; penuh dengan kesalahan tata  bahasa dan tidak dapat dimenegerti.
	4






3




2




1





	4.
	Artikulasi
	· Pelafalan bercerita terdengar sangat jelas, sangat lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen sangat tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar jelas, lancar dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar kurang jelas, kurang lancer dengan adanya jeda-jeda dan kurang tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen.
· Pelafalan isi bercerita terdegar tidak jelas, kurang lancar dengan adanya jeda-jeda yang berkepanjangan yang mengganggu dan tidak tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi bercerita.
	4





3



2




1

	5.
	Intonasi
	· Intonasi bercerita sangat bervariasi.
· Intonasi bercerita  bervariasi.
· Intonasi bercerita  cukup bervariasi.
· Intonasi bercerita  tidak bervariasi.
	4
3
2
1

	6
	Sikap
	· Sikap sangat santun sesuai dengan topik  cerpen islami yang disampaikan.
· Sikap santun dalam penyampaian cerpen islami
· Sikap santun yang kurang tepat saat menyampaikan cerpen islami
· Tidak memiliki sikap santun pada saat menyampaikan cerpen islami.
	4


3


2

1

	7
	Penampilan
	· Gaya dan mimik sangat tepat sesuai dengan topik  cerpen islami yang disampaikan.
· Gaya dan mimik tepar; tenang dalam penyampaian cerpen islami
· Gaya dan mimik yang kurang tepat sedikit ditemukan ketenangan pada saat penyampaian cerpen islami dan agak gugup.
· Tidak memiliki gaya dan mimik; gugup dan tidak tenang pada saat menyampaikan cerpen islami.
	4


3

2




1

	Jumlah
	28



Djiwandono (2008:120) mengatakan penilaian kegiatan bercerita merupakan suatu penilaian yang subjektif. Sesuai dengan hakikat dan sifat kegiatan bercerita sebagai penggunaan kemampuan bahasa yang aktif-produktif, tes kemampuan berbicara ini paling tepat dilaksanakan bukan sebagai tes objektif melainkan sebagai tes subjektif.  Penggunaan tes objektif untuk tes kemampuan bercerita merupakan suatu pemaksaan yang kurang dapat dipertanggung jawabkan dan oleh karena itu perlu dihindarkan. Tes objektif untuk tes kemampuan berbicara tidak sesuai dengan kegiatan berbicara kenyatanya yang sarat dengan unsur-unsur penggunaan bahasa yang spontan dan tidak dapat diduga sebelumnya. Itu semua berbeda dengan pennggunaan tes yang objektif yang mempersyaratkan daftar jawaban yang harus dipersiapkan sebelumnya. Seperti dimaklumi dalam penyelenggaraan tes subjektif bukan kunci jawaban dengan daftar jawaban yang diperlukan, melainkan rambu-rambu penskoran (scoring guide), khususnya bahasan tentang tes subjektif. Itu semua demi terjaminnya validitas tes.
Tabel 3.4
Kategori Penilaian

	Penilaian
	Kategori

	Sangat baik
	85 – 100

	Baik
	75 – 84

	Cukup
	65 – 74

	Kurang
	55 – 64

	Sangat kurang
	0 – 54 


(Sudijono, 2007:74)

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan suatu tahapan yang sangat menentukan dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam melakukan pengumpulan data akan menyebabkan tidak akuratnya. Data penelitian akan menyebabkan kesimpulan yang dibuat akan mengalami kesalahan. Untuk itu  pengumpulan data yang sangat menentukan  dalam suatu penelitian. Kesalahan dalam mengumpulkan data memerlukan perencanaan yang matang dan baik.
Adapun langkah yang ditempuh penulis dalam pengumpulan data ini yaitu 
1. Mencari nilai rata-rata siswa
2. Mencari strandar deviasi keseluruhan hasil tes siswa



3.6 Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data pada penelitian, penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:
Pengolahan data yang terorganisasi akan memudahkan peneliti dalam mengolah data-data yang telah terkumpul. Di atas yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis guna mencapai hasil yang maksimal, dengan langkah-langkah di bawah ini.
1. Menyusun data pre-test dan post-test dalam bentuk tabel.
2. Menghitung nilai rata-rata dan standa, deviasi data sampel, yaitu data pre-test dan post-test.
3. Menghitung nilai rata-rata digunakan rumus:

Keterangan :
M 	= rata-tata
	= jumlah frekuensi
N 	= jumlah sampel

4. Menghitung standar deviasi dari hasil pre-test dan post-test dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
SD 	= Standar Deviasi
f(x2) 	= Jumlah Kuadrat Nilai Frekuensi
N 	= Jumlah Sampel
5. Mengidentifikasi tingkat kecenderungan data pre test dan pos test
6. Uji normalitas pre test dan post test
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah populasi berdistribusi normal atau tidak . Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2005: 466) dengan langkah-langkah sebagai berikut.
a. data x1, x2,......xn dijadikan bilangan baku z1, z2,.....zn dengan menggunakan rumus   ( dan s masing-masing merupakan rata-rata dan simpangan baku sampel).
b. Untuk tiap bilangan baku ini menggunakan daftar distribusi normal baku kemudian dihitung peluang dengan rumus F(Zi) = P(z ≤ zi)
c. Selanjutnya dihitung proposisi z1, z2,.....zn yang lebih kecil atau sama dengan zi jika proporsi ini dinyatakan oleh S(zi), maka

d. Dihitung selisih F(zi) – S(zi) kemudian tentukan harga mutlaknya, dan 
e. Ambil harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lo).
7. Uji homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah data mempunyai varians yang homogeny atau tidak. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

	Keterangan :
		= varians dari kelompok lebih besar
	= varians dari kelompok kecil
Pengujian  homogenitas dilakukan dengan kriteria: diterima Ho jika Fhitung < Ftabel
dan ditolak Ho jika Fhitung > Ftabel yang menyatakan bahwa sampel berasal dari populasi yang homogen.
8. Uji hipotesis
Uji hipotesis penelitian dilakukan dengan menggunakan uji “t” (Arikunto, 2006 : 306-308) dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan:
t 		= t observasi
My 		= mean dari post test
Mx 		= mean dari pre test
	= selisih standar error pre test dan post test
Untuk menguji hipotesis penelitian ini dilakukan dengan cara membandingkan to dengan ttabel pada derajat kebebasan N - 1 dan tingkat kepercayaan t. s. α 0,05 (5%). Dengan ketentuan tolak Ho jika to > ttabel dan Ha diterima, atau terima Ho jika to < ttabel dan Ha ditolak.

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
Hasil penelitian merupakan hasil analisis data dari penelitian yang telah dilaksanakan. Namun sebelum membahas hasil penelitian akan dijelaskan variabel yang terdapat pada penelitian ini. Penelitian ini merupakan penelitian ekperimen dengan model one group pre test – pos test design. Data hasil pre test adalah hasil keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model explicit instruction, sedangkan data hasil post test adalah hasil pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model explicit instruction. Masing-masing tes diberikan kepada 40 orang siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Data pretest dan post test yang dapat dilihat dari tabel berikut :

Tabel 4.1 
Hasil Penelitian Data Pre Test

	No
	Nama Siswa
	Kategori
	Skor
	X
100
	
Nilai

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	
	
	

	1
	Ahmad Fauzi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	2
	Ainun Mardiah
	4
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	22
	2200
	78,571

	3
	Aprita Nindita Srg
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	4
	Ariel Yitro Zefanya 
	3
	2
	2
	3
	3
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	5
	Arif Maulana
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	6
	Boby Aritonang
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	7
	Dimas Heriyanto
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	8
	Dimas Sanjaya
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	9
	Diva Juwita Ifani
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	10
	Eva Zahermi
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	11
	Haris Pratama
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	12
	Heniza Putri Aprilla
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	13
	Iin Patrama Ritonga
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	14
	Indriyani Hasibuan
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	3
	15
	1500
	53,571

	15
	Iwan Khoir
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	16
	Juwita Amanda
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	17
	Lisa Maharani Munthe
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	18
	Lonna Agustin
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	19
	M. Iqbal Mauliddin
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	20
	M.Furqon Nur Hakim
	3
	3
	3
	3
	2
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	21
	Mely Hayati Sobri
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	22
	Miranda Tuani Siregar
	4
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	22
	2200
	78,571

	23
	Nefrisyahendra 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	24
	Novitasari  
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	25
	Nur siah Lubis
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	26
	Nur Halimah Ritonga
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	27
	Pebi Uma Saphira 
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	28
	Rahmaniah Kusuma 
	3
	4
	2
	3
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	29
	Randi Mamola
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	30
	Riddi Hariyadi
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	31
	Rizli Akbar Afif  
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	32
	Siti Rukiah
	3
	4
	2
	2
	2
	3
	3
	19
	1900
	67,857

	33
	Tharissa Ahmad
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	34
	Ulfah Sari
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	35
	Vina Monalisa
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	36
	Wahyu Risandi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	37
	Wawan Irwansyah
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	38
	Yasir Hartono
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	39
	Zatta Awanis
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	40
	Zulfan Nasution
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	Jumlah
	
	2696,4

	Rata-rata Keseluruhan
	
	67,411



Berdasarkan hasil penelitian data pre test untuk nilai keterampilan bercerita berdasarkan membaca cerpen  di atas, diperoleh penyebaran nilai mulai 53,571 - 82,143 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411.

Tabel 4.2 
Hasil Penelitian Data Post Test
	No
	Nama Siswa
	Kategori
	Skor
	X
100
	
Nilai

	
	
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	G
	
	
	

	1
	Ahmad Fauzi
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	2
	Ainun Mardiah
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	2
	24
	2400
	85,714

	3
	Aprita Nindita Siregar
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	4
	Ariel Yitro Zefanya 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	5
	Arif Maulana
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	6
	Boby Aritonang
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	7
	Dimas Heriyanto
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	8
	Dimas Sanjaya
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	9
	Diva Juwita Ifani
	2
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	16
	1600
	57,143

	10
	Eva Zahermi
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	11
	Haris Pratama
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	12
	Heniza Putri Aprilla
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	13
	Iin Patrama Ritonga
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	14
	Indriyani Hasibuan
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	3
	16
	1600
	57,143

	15
	Iwan Khoir
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	16
	Juwita Amanda
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	19
	1900
	67,857

	17
	Lisa Maharani Munthe
	3
	3
	2
	3
	2
	4
	3
	21
	2100
	75,000

	18
	Lonna Agustin
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	19
	M. Iqbal Mauliddin
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	20
	M.Furqon Nur Hakim
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	21
	Mely Hayati Sobri
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	22
	Miranda Tuani Siregar
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	23
	Nefrisyahendra 
	3
	3
	2
	2
	3
	2
	2
	17
	1700
	60,714

	24
	Novitasari  
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	25
	Nur siah Lubis
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	21
	2100
	75,000

	26
	Nur Halimah Ritonga
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	27
	Pebi Uma Saphira 
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	21
	2100
	75,000

	28
	Rahmaniah Kusuma 
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	3
	24
	2400
	85,714

	29
	Randi Mamola
	3
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	22
	2200
	78,571

	30
	Riddi Hariyadi
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	31
	Rizli Akbar Afif 
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	32
	Siti Rukiah
	4
	3
	2
	3
	2
	3
	3
	20
	2000
	71,429

	33
	Tharissa Ahmad
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	24
	2400
	85,714

	34
	Ulfah Sari
	3
	3
	3
	2
	3
	2
	2
	24
	2400
	85,714

	35
	Vina Monalisa
	3
	3
	2
	2
	2
	3
	3
	18
	1800
	64,286

	36
	Wahyu Risandi
	3
	2
	2
	2
	3
	2
	2
	21
	2100
	75,000

	37
	Wawan Irwansyah
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	3
	23
	2300
	82,143

	38
	Yasir Hartono
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	18
	1800
	64,286

	39
	Zatta Awanis
	4
	4
	2
	2
	2
	3
	2
	18
	1800
	64,286

	40
	Zulfan Nasution
	3
	4
	3
	3
	3
	3
	3
	24
	2400
	85,714

	Jumlah
	
	2907,1

	Rata-rata Keseluruhan
	
	72,679



Keterangan:
A : isi				D :  artikulasi			G: Penampilan
B : sistematik			E :  intonasi
C :  bahasa			F :  sikap
Berdasarkan hasil penelitian data post-test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen di atas, diperoleh penyebaran nilai mulai 57,143-85,714 dengan nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 72,679. Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam penyampaian isi sebelum menggunakan model explicit instruction adalah 82,143 dan nilai terendahnya adalah 53,571 dengan nilai rata-rata 67,411. Nilai tertinggi yang dicapai siswa dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen setelah menggunakan model explicit instruction adalah 85,714 dan nilai terendahnya adalah 57,143 dengan nilai rata-rata 72,679. Terdapat kenaikan hasil belajar siswa sebesar 5,286.

4.1.1 Analisis Data
1. Analisis Data Hasil Pre Test
a. Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test
Data ini diperoleh dari data pre test yang diberikan kepada siswa sebelum perlakuan. Deskripsinya adalah sebagai berikut :
Tabel 4.3 
Distribusi Frekuensi Hasil Pre Test
	No
	Xi
	F
	fXi
	Xi-
	X2
	Fx2

	1
	53,571
	1
	53,571
	-13,8397
	191,5377
	191,5377

	2
	57,143
	4
	228,572
	-10,2677
	105,426
	421,7038

	3
	60,714
	3
	182,142
	-6,69671
	44,84598
	134,5379

	4
	64,286
	11
	707,146
	-3,12471
	9,763839
	107,4022

	5
	67,857
	10
	678,57
	0,446286
	0,199171
	1,991709

	6
	71,429
	4
	285,716
	4,018286
	16,14662
	64,58648

	7
	78,571
	4
	314,284
	11,16029
	124,552
	498,2079

	8
	82,143
	3
	246,429
	14,73229
	217,0402
	651,1207

	
	
	Ʃ= 40
	Ʃ = 2696,43
	
	
	Ʃ = 2071,089



Keterangan:
Xi	= Nilai awal siswa
F	= frekuensi setiap variasi nilai awal siswa
Xi-	= nilai awal siswa dikurang nilai rata-rata siswa
x2 	= nilai Xi- dikuadratkan
Fx2	= frekuensi dikali nilai x2
	Dari tabel di atas, selanjutnya dihitung nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi atau sampingan baku.


1. Mean

2. Standar deviasi

3. Standar error


Dari perhitungan data di atas diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 67,411 dengan standar deviasi 7,19. Dapat dikategorikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.4 
Identifikasi Kecenderungan Hasil Pre Test
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori

	90-100
	0
	0 %
	Sangat Baik

	72-89
	7
	17,5 %
	Baik

	57-71
	32
	80 %
	Cukup

	34-56
	1
	2,5 %
	Kurang

	0-33
	0
	0 %
	Sangat Kurang

	
	40
	100 %
	



Dapat disimpulkan berdasarkan tabel di atas bahwa sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang, sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411 pada kategori cukup. 

Gambar 4.1 Grafik Frekuensi Hasil Pre Test  metode bercerita berdasarkan membaca cerpen 
Keterangan :
X	= variasi nilai pre test siswa
Y	= frekuensi masing-masing nilai variasi pre-test siswa

2. Analisis Hasil Data Post Test
a. Distribusi Hasil PostTest
Data ini diperoleh dari data post test yang diberikan kepada siswa setelah perlakuan. Deskipsinya adalah sebagai berikut 
Tabel 4.5 
Distribusi Frekuensi Hasil Post Test
	No
	Xi
	F
	fYi
	Yi-
	Y2
	Fy2

	1
	57,1429
	3
	171,4286
	-17,857
	318,8776
	956,6327

	2
	64,2857
	5
	321,4286
	-10,714
	114,7959
	573,9796

	3
	67,8571
	1
	67,85714
	-7,1429
	51,02041
	51,02041

	4
	71,4286
	9
	642,8571
	-3,5714
	12,7551
	114,7959

	5
	75,0000
	4
	300
	0
	0
	0

	6
	78,5714
	2
	157,1429
	3,57143
	12,7551
	25,5102

	7
	82,1429
	9
	739,2857
	7,14286
	51,02041
	459,1837

	8
	85,7143
	7
	600
	10,7143
	114,7959
	803,5714

	9
	
	40
	3000
	
	
	2984,694



Keterangan:
Yi	= Nilai awal siswa
f	= frekuensi setiap variasi nilai awal siswa
Yi-	= nilai awal siswa dikurang nilai rata-rata siswa
y2 	= nilai Xi- dikuadratkan
Fy2	= frekuensi dikali nilai x2
	Dari tabel di atas, selanjutnya dihitung nilai rata-rata atau mean dan standar deviasi atau sampingan baku.
1. Mean
,00
2. Standar deviasi

3. Standar error

Dari perhitungan data di atas diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 75 dengan standar deviasi 6,245. Dapat dikategorikan pada tabel dibawah ini.
Tabel 4.6
 Identifikasi Kecenderungan Hasil Post Test
	Rentang
	F. Absolut
	F. Relatif
	Kategori

	90-100
	0
	0 %
	Sangat Baik

	72-89
	22
	55 %
	Baik

	57-71
	18
	45 %
	Cukup

	34-56
	0
	0 %
	Kurang

	0-33
	0
	0 %
	Sangat Kurang

	
	40
	100 %
	


Dapat disimpulkan berdasarkan tabel di atas bahwa sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75 pada kategori baik.


	





Gambar 4.2. Grafik Frekuensi Hasil Post Test Metode Bercerita berdasarkan Membaca Cerpen
Keterangan :
X	= variasi nilai post test siswa                                                                        Y	= frekuensi masing-masing nilai variasi post-test siswa

4.1.2 Uji Persyaratan Analisis Data
1. Uji Normalitas Hasil Pre Test
Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung > Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05.
Tabel 4.7 
Uji Normalitas Data Pre Test
	No
	Xi
	F
	Fkum
	Zi
	Fi(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	53,571
	1
	1
	-1,92329
	0,0274
	0,025
	0,0024

	2
	57,143
	4
	5
	-1,4269
	0,0764
	0,125
	-0,0486

	3
	60,714
	3
	8
	-0,93066
	0,1762
	0,2
	-0,0238

	4
	64,286
	11
	19
	-0,43427
	0,3336
	0,475
	-0,1414

	5
	67,857
	10
	29
	0,061979
	0,4364
	0,725
	-0,2886

	6
	71,429
	4
	33
	0,558366
	0,2877
	0,825
	-0,5373

	7
	78,571
	4
	37
	1,550862
	0,0606
	0,925
	-0,8644

	8
	82,143
	3
	40
	2,047248
	0,0207
	1
	-0,9793



Untuk pengujian normalitas data hasil pre test di atas, perhitungannya adalah sebagai berikut dengan M= 67,411.

a. Simpangan Baku
Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Di bawah ini disajikan perhitungan nilai simpangan baku pada data dari sampel yang telah disusun dalam daftar distribusi frekuensi, yaitu dengan rumus :


b. Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selanjutnya.
c. Mencari F (Zi) disesuaikan dengan nilai tabel distribusi normal standar F(Zi) – 1,923 adalah 0,4726 (dilihat dari harga tabel)
Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.
d. Mencari S (Zi)

Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya.
e. Mencari nilai L
L = F(Zi)-S(Zi)
	= 0,027 – 0,025 = 0,0024
Demikian untuk mencari L selanjutnya.
		Berdasarkan tabel di atas harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,979. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai Kritis L dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 40, sehingga nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel sebesar 0.1401. Dengan demikian, Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variable X1 berdistribusi normal.

2. Uji Nornalitas Hasil Post Test
Pengujian norrnal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji liliefors. Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung > Ltabel pada taraf signifikan α = 0,05.
Tabel 4.8
 Distribusi Frekuensi Hasil Post Test
	No
	Xi
	F
	fkum
	Zi
	F(Zi)
	S(Zi)
	L

	1
	57,14286
	3
	3
	-2,85943
	0,0021
	0,075
	-0,0729

	2
	64,28571
	5
	8
	-1,71566
	0,0427
	0,2
	-0,1573

	3
	67,85714
	1
	9
	-1,14377
	0,1271
	0,225
	-0,0979

	4
	71,42857
	9
	18
	-0,57189
	0,2843
	0,45
	-0,1657

	5
	75
	4
	22
	0
	0,5
	0,55
	-0,05

	6
	78,57143
	2
	24
	0,571886
	0,2843
	0,6
	-0,3157

	7
	82,14286
	9
	33
	1,143772
	0,1271
	0,825
	-0,6979

	8
	85,71429
	7
	40
	1,715658
	0,0427
	1
	-0,9573



Untuk pengujian normalitas data hasil post test di atas, perhitungannya adalah sebagai berikut M = 75,00.
a. Simpangan Baku
Untuk mencari uji normalitas perlu diketahui nilai simpangan baku. Di bawah ini disajikan perhitungan nilai simpangan baku pada data dari sampel yang telah disusun dalarn daftar distribusi frekuensi, yaitu dengan rumus :

Bilangan Baku (Zi)

Demikian untuk mencari Zi selarjutnya.

b. Mencari F (Zi) disesuaikan dengan nilai tabel distribusi normal standar F(Zi) - 2,481 adalah 0,4934 (dilihat dari harga tabel)
Demikian untuk mencari F(Zi) selanjutnya.

c. Mencari S (Zi)

Demikian untuk mencari S(Zi) selanjutnya.
d. Mencari nilai L
L = F(Zi)-S(Zi)
	= 0,0066 – 0,075
	= -0,068 (dimutlakkan)
Demikian untuk mencari L selanjutnya.
		Berdasarkan tabel di atas harga yang paling besar diantara harga-harga mutlak selisih tersebut (Lhitung) = 0,9319. Kemudian nilai Lhitung ini dikonsultasikan dengan nilai Kritis L dengan menggunakan α = 0,05 dan N = 40, sehingga nilai kritis melalui uji Liliefors diperoleh Ltabel sebesar 0.1401. Dengan demikian, Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variable X1 berdistribusi normal.

3. Uji Homogenitas Data
Untuk menguji homogenitas data pada pre test dan post test, digunakan rumus :

Dari basil perhitugan diperoleh nilai dari :
Varians dala pre test
S12= 67,411; N=40;
Varians data post test di peroleh nilai dari :
S22 = 75,00; N=40;


Sehingga dapat dihitung homogenitas data penilaian tersebut, yakni:

Berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,68 dan Fhitung 0,808. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas.

4.1.3 Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan kriteria jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima dengan menggunakan uji t sebagai berikut :
Diketahui hasil dari data pre test :
Mx 	= 67,411
SDx 	= 7,196
SEMx = 1,151
Diketahui hasil dari data post test
My	=75,00
SDy 	= 6,245
SEMy 	= 1,383
Dari data-data di atas, maka diperoleh standar error kedua hasil post-test dan pre test, yaitu :



Sehingga Uji t

Setelah t0 diketahui, maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel di atas, maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen.

4.2 Temuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah maka temuan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025  sebelum menggunakan model explicit instruction nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411. Berdasarkan identifikasi kecenderungan hasil pre test terdapat sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang, sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model  explicit instruction terdapat  sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75,00 pada kategori baik. 
Setelah t0 diketahui, maka nilai  dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel , maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel  yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam penggunaan metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Berikut perbandingan nilai pre test dan post test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Nilai Pre Test dan Post Test pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025

	Berdasarkan hasil penelitian diperoleh juga temuan penelitian sebagai berikut:
1. Siswa yang sebelumnya belum paham dan kurang aktif dalam proses pembalajaran menjadi lebih aktif. Siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya melalui kelompok dan individu dari materi pembelajaran yang diberikan. Siswa menjadi lebih mandiri dan kreatif karena pembelajaran model Explicit instruction yang memberikan kesempatan sepenuhnya kepada siswa untuk merencanakan dan mengerjakan tugas mereka dan diapresiasi dalam proses unjuk kerja.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model Explicit instruction menunjukkan nilai rata-rata 75,00 sedangkan konvensional 67,411. Hal ini membuktikan adanya pengaruh positif dengan penerapan model Explicit instruction.
3. Uji normalitas data variabel X1 menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Data variabel X2 juga menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variabel X1 dan X2 berdistribusi normal.
4. Uji homogenitas berdasarkan tahel distribusi F pada taraf signifikan α = 0,05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,69 dan Fhitung 1,49. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1,68. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas.
5. Pengujian hipotesis yaitu thitung > ttabel yakni 4,216 > 2,02. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam  cerpen.

4.3 Pembahasan Hasil penelitian
Penelitian eksperimen ini yang menggunakan desain one group  pre test post test design. Desain ini menggunakan satu kelompok siswa yang diberikan dua kali tes yakni tes awal dan tes akhir setelah diterapkan model Explicit instruction. Kelas yang diberi perlakuan adalah kelas V dengan jumlah 40 siswa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah model Explicit instruction berpengaruh positif terhadap metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 dengan menerapkan langkah-langkah pembelajaran yang direncanakan. Kemudian data-data nilai siswa diolah sesuai organisasi pengolahan data. Hasil pengolahan data diuji dengan normalitas, homogenitas dan uji hipotesis. Uji normalitas dala variabel X1 menunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9793 > 0,1401. Data variabel X2 juga rnenunjukkan Lhitung > Ltabel yaitu 0,9319 > 0,1401. Hal ini membuktikan bahwa data variabel X1 dan X2 berdistribusi normal. Uji homogenitas berdasarkan tabel distribusi F pada taraf signifikan α = 0.05 dengan dk pembilang dan dk penyebut 40, diperoleh Ftabel yaitu 1,68 dan Ftabel 1,49. Dapat disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel, yakni 0,808 < 1.69. Hal ini menunjukkan bahwa sampel dari populasi dinyatakan homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji homogenitas. Setelah itu pengujian hipotesis yaitu thitung > ttabel yakni 4,216 > 2,04. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha, diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Model Explicit instruction merupakan model pembelajaran yang sangat membantu siswa untuk memecahkan masalah dengan pembahasan yang bertolak dari ide-ide dan pemikiran rnereka. Hal tersebut muncul ketika siswa diberikan kesempatan lebih leluasa untuk mempertanggungjawabkan hasil kerjanya mulai dari merencanakan mengimplementasikan dan mengevaluasi kinerja mereka, sehingga setiap hal-hal baru dapat dikonstruksikan oleh siswa bersamaan dengan pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumya.
Siswa yang diberi kesempatan untuk mengonstruksikan pengetahuan berkelompok selanjutnya secara individu membantu siswa untuk aktif menyampaikan gagasan mereka dan menambah kecakapan siswa dalam berkomunikasi. Terlihat saat mempertanggungjawabkan hasil  kelompok masing-masing dan ketika ada kekurangan dari hasil kinerja kelompok akan lebih membantu mereka memahami hal-hal baru. Siswa diajari untuk mengapresiasi kelebihan kelompok lain, mengakui kesalahan kelompok pribadi dan menerima kekurangan kelompok lain.  Model Explicit instruction membentuk siswa untuk mampu mendapatkan dan memanfaatkan segala sumber informasi yang ada disekitar mereka untuk merancang dan mengerjakan tugas mereka. Serta lebih peduli dengan sumber informasi yang ada di dunia nyata siswa.
Model Explicit instruction juga menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, inovatif, aktif dan keatif yang membekali siswa dalam menggunakan metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. Setelah pengerjaan berkelompok siswa yang diarahkan secara mandiri. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025, terbantu dengan model Explicit instruction. 

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan analisis data penelitian dan pengujian hipotesis tentang Pengaruh model  Explicit instruction terhadap metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut.
1. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 sebelum menggunakan model  Explicit instruction nilai rata-rata (mean) hasil belajar sebesar 67,411. Berdasarkan identifikasi kecenderungan hasil pre test terdapat sebanyak 7 siswa (17,5%) pada kategori baik, 32 siswa (80 %) pada kategori cukup dan 1 siswa (2,5%) berada pada kategori kurang sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 67,411 pada kategori cukup.
2. Pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 menggunakan model  Explicit instruction terdapat  sebanyak 22 siswa (55%) pada kategori baik, 18 siswa (45 %), sesuai dengan gambaran kualitas nilai siswa secara umum 75,00 pada kategori baik. 
3. Setelah t0 diketahui, maka nilai dikonsultasikan dengan tabel t pada taraf signifikan 5% dengan df = N-l = 40 - 1 = 39 diperoleh taraf signifikan 5% sebesar 2,02. Berdasarkan nilai t0 dan ttabel , maka dapat diketahui bahwa t0 > ttabel  yakni 4,216 > 2,04. Dengan demikian, H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini membuktikan bahwa model Explicit instruction berpengaruh positif dalam metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025. 

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025, dapat diberikan saran sebagai berikut.
1. Penerapan model Explicit instruction  membutuhkan waktu yang cukup lama. Oleh karena itu, guru disarankan untuk merencanakan penerapan model Explicit instruction lebih baik lagi.
2. Penerapan model Explicit instruction dapat dilakukan terhadap lebih dari satu materi pelajaran.
3. Penerapan model Explicit instruction menempatkan guru sebagai motivator dan pemerhati proses belajar siswa. 
4. Perlu diperhatikan perkembangan model pembelajaran lain untuk meningkatkan pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen  siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025 oleh peneliti lain.
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LAMPIRAN










Lampiran 1

      TES PENGARUH METODE BERCERITA BERDASARKAN CERPEN
1. Bacalah cerpen yang berjudul TAUBAT dengan memperhatikan unsur-unsur cerpen.
2. Ceritakanlah cerpen berjudul TAUBAT dengan memperhatikan aspek penilaian : isi, sistematik, bahasa, artikulasi,intonasi, sikap dan penampilan.


















Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan I
Sekolah                   	: SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat 
Mata Pelajaran 	:  Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	:  V / 2
Standar Kompetensi	: 13. Memahami pembacaan cerpen
Kompetensi Dasar     	: 13.1 Mengidentifikasi alur, penokohan, dan latar dalam 	cerpen yang dibacakan.

A. Tujuan Pembelajaran
	Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan peserta didik mampu
· Memahami cerpen dan cerpen religi
· Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Menjelaskan unsur-unsur cerpen
· Menulis cerpen dengan memperhatikan unsur intrinsik
A. Karakter yang diharapkan
· Dapat dipercaya
· Rasa hormat dan perhatian
· Tekun dan Tanggungjawab
· Berani dan Tulus

B. Materi Pembelajaran
1. Memahami pengertian cerpen
Cerpen menurut KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia bahwa cerpen adalah cerita atau kisah pendek dengan jumlah kata kurang dari 10.000 dengan memberikan kesan tunggal dan ceritanya terpusat pada salah satu tokoh. Sedangkan menurut Edgar Alan Poe cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira - kira berkisar antara setengah sampai dua jam. Cerpen disajikan dengan bentuk yang lebih sederhana dibandingkan dengan karya sastra yang lain. Dalam sebuah cerpen umumnya hanya terdapat satu alur yang dirangkai dengan cukup padat.
2. Menjelaskan ciri-ciri cerpen
· Bersifat Fiktif.
· Kurang dari 10.000 kata.
· Habis dibaca dalam sekali duduk.
· Memiliki kesan tunggal.
· Bersifat padu, padat dan intensif.
· Mengandung konflik, tetapi tidak menimbulkan perubahan nasib pelaku utama.
· Hanya mengandung satu alur.
· Penokohan dilukiskan secara singkat.
Dalam cerpen dibangun oleh berbagai macam unsur. Unsur dalam cerpen dibagi menjadi 2 yaitu Unsur Instrinsik dan Ekstrinsik.

Unsur Intrinsik

Unsur Intrinsik adalah unsur pembangun cerita yang berasal dari dalam cerita itu sendiri. berikut macam - macam unsur Intrinsik :

1. Tema
Tema: titik tolak pengarang dalam menyusun sebuah cerita Pengarang menentukan tema sebelum mengarang Pembaca menemukan tema setelah membaca seluruh cerita.

2. Alur/Plot
Adalah rangkaian kejadian atau peristiwa yang disusun berdasarkan hukum sebab akibat. Jenis alur: alur maju, alus mundur, dan alur campuran. Tahap alur :
a. Pengenalan situasi cerita/permulaan/exposition.
b. Pengungkapa peristiwa (complication).
c. Menuju pada adanya konflik (rising action).
d. Tahap perumitan
e. Tahap pncak konflik (klimaks)
f. Tahap peleraian
g. Tahap penyelesaian


3. Tokoh

- Jenis-jenis tokoh :
a. Tokoh protagonis : mendukung cerita ( Tokoh Utama / Baik ). 
b. Tokoh antagonis : penentang cerita ( Tokoh Musuh / Jahat ).
c. Tokoh tritagonis : tokoh pembantu, baik protagonis/antagonis

- Penokohan
Penokohan adalah : proses pengarang dalam menampilkan tokoh
Cara pengarang menampilkan perwatakan tokoh :
a. Ciri-ciri fisik tokoh 
b. Percakapan antarpelaku
c. Lingkungan sosial
d. Gambar tempat tinggal tokoh
e. Pemaparan sifat tokoh


- Kedudukan Tokoh
a. Orang pertama: pelaku utama, pengarang sebagai pengamat tisak langsung, pengarang sebagai pengamat langsung
b. Orang ketiga: sudut pandang serba tahu, sudut pandang terarah

4. Latar
a. Latar tempat 
b. Latar waktu
c. Latar suasana

5. Sudut Pandang (Point Of View)
Adalah: cara pengarang menceritakan tokoh. Ada 3 sudut pandang :
a. Sudut pandang orang pertama yaitu aku atau saya.
b. Sudut pandang orang ketiga yaitu ia, dia atau nama tokohnya
c. Sudut pandang campuran yaitu pengarang membaurkan antara pendapat pengarang dan tokoh - tokohnya.

6. Amanat
Adalah: pesan yang ingin disampaikan pengarang kepada pembaca, baik tersurat maupun tersirat amanat disembunyikan pengarangnya dalam keseluruhan isi cerita.

Unsur Ekstrinsik
Unsur Ekstrinsik adalah unsur yang tidak secara langsung melekat dan membangun cerita yang berasal dari luat.Unsur ekstrinsik antara lain :

1. Latar belakang kehidupan pengarang
2. Kondisi zaman saat karya sastra itu diciptakan
3. Latar Belakang Kehidupan Pengarang, meliputi :
a. Tingkat pendidikan 
b. Profesi/pekerjaan
c. Status sosial ekonomi
d. Pandangan politik 
e. Kepercayaan/agama/faham yang dianut pengarang dan lain-lain
f. Keadaan Zaman pada Saat Karya Sastra diciptakan merujuk pada situasi politik dan tingkat peradaban masyarakat saat karya sastra itu diciptakan (disarikan dari berbagai sumber).
3. Membaca dan memahami cerpen islami berjudul TAUBAT
C. Metode Pembelajaran
· Tanya Jawab
· Membaca Pemahaman
· Latihan


D. Langkah-Langkah Pembelajaran

	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa
	Nilai Karakter
	WAktu

	1
	Kegiatan Awal:
a. Mengucapakan salam  kepada siswa
b. Mengabsen siswa

	a. Menjawab salam dari guru
b. Menjawab absen yang ditanyakan guru
	Rasa hormat
	5 menit

	2
	Kegiatan Inti:
a. Guru memotivasi dan minat siswa untuk belajar tentang  cerpen 
b. Menjelaskan kepada siswa pengertian cerpen 
c. Menjelaskan kepada siswa ciri-ciri cerpen
d. Menjelaskan kepada siswa unsur-unsur cerpen

e. Membaca cerpen berjudul TAUBAT
	
a. Siswa mendengarkan



b. Siswa mendenagrkan 

c. Siswa mendengarkan

d. Siswa mendengarkan

e. Siswa membaca cerpen “ Taubat”. 


	
Rasa hormat


Bekerja sama komunikatif


Bekerja sama dan tanggung jawab
	
10 Menit
5 Menit






20 Menit



	3
	Kegiatan Akhir
a. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
	
a. Siswa menjawab salam
	Rasa hormat
	5 menit



E. Sumber/Bahan/Alat
 Sumber /Media Pembelajaran
Buku Pelajaran Bahsa Indonesia Kelas VII, Erlangga, LKS Widya Pustaka
Buku Pegangan guru, Drs. E. Kosasih, M. Pd dan Burhan Nurgiyantoro. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 

Naskah cerpen “TAUBAT”





Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Pertemuan 2
Sekolah                     	: SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat
Mata Pelajaran 	:  Bahasa Indonesia
Kelas / Semester	:  V/2
Standar Kompetensi 	:2. Berbicara (mengungkapkan pengalaman dan informasi       	melalui kegiatan bercerita
Kompetensi Dasar     	:2.1 Menceritakan cerpen islami dengan menggunakan kata 	dan kalimat yang efektif
Alokasi waktu            : 4x 40 menit ( 2x Pertemuan )

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti pembelajaran ini diharapkan peserta didik mampu
· Membaca dan memahami cerpen Taubat
· Mengidentifikasi unsur-unsur intrinsik
· Menyusun pokok-pokok cerita berdasarkan pokok-pokok cerita yang disusun dengan menggunakan pilihan kata dan kalimat efektif
· Bercerita berdasarkan cerpen islami berjudul Taubat sesuai dengan isi, sistematik, bahasa dan kosa kata yang tepat, suara, artikulasi pelafalan yang jelas, penampilan atau gaya, mimik yang tepat

B. Karakter yang diharapkan

· Dapat dipercaya
· Rasa hormat dan perhatian
· Tekun dan Tanggungjawab
· Berani dan Tulus

C. Materi Pembelajaran

1. Naskah cerpen islami berjudul “Taubat”
2. Memahami struktur cerpen islami “Taubat”
3. Membuat kerangka dan menyelaraskan isi cerpen
4. Bercerita dengan runtun/ sesuai isi cerpen, kosakata/diksi dan tata bahasa
5. Bercerita denga suara, artikulasi dan intonasi yang jelas
6. Penampilan, mimic dan gaya bercerita sesuai denga cerpen yang disampaikan.

D. Metode Pembelajaran
· Bercerita
· Tanya Jawab
· Membaca Pemahaman
· Latihan dengan Pengajaran Langsung

E. Langkah-Langkah Pembelajaran
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Siswa
	Nilai Karakter
	WAktu

	1
	Kegiatan Awal:
a. Mengucapakan salam  kepada siswa
b. Mengabsen siswa

	c. Menjawab salam dari guru
d. Menjawab absen yang ditanyakan guru
	Rasa hormat
	10 menit

	2
	Kegiatan Inti:
a. Guru memotivasi dan minat siswa untuk belajar tentang  bercerita berdasarkan cerpen islami yang dibaca
b. Guru membagikan naskah cerpen “Taubat” kepada siswa
c. Guru mendemontrasikan pengetahuan keterampilan dengan benar sesuai dengan tahap-tahap bercerita
d. Guru memberikan bimbingan latihan awal dengan memberikan tugas latihan singkat sampai benar-benar menguasai konsep cerita 
e. Menugaskan siswa untuk berbicara dengan Bercerita berdasarkan cerpen islami yang mereka baca
f. Melatih siswa bercerita dengan model pembelajaran langsung
g. Memberikan pujian dan hadiah untuk siswa yang melakukan tugas bercerita dengan baik

	
a. Siswa mendengarkan dan menyimak persentase dan demontrasi yang dilakukan guru



b. Siswa bertanyajawab sebagai umpan balik 


c.  Siswa membaca cerpen “ Taubat” dengan pemahaman dengan struktur cerpen secara runtun

d. Siswa melakukan latihan awal dilanjutkan latihan mandiri 

e. Siswa mendemonstrasikan keterampilan berbicara dengan Bercerita berdasarkan cerpen islami “Taubat”  yang mereka baca.

	

Rasa hormat







Bekerja sama komunikatif








Bekerja sama dan tanggung jawab
	
10 Menit








50
 Menit



	3
	Kegiatan Akhir
b. Menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
	
b. Siswa menjawab salam
	Rasa hormat
	10 menit



F. Sumber/Bahan/Alat
1. Buku Pelajaran Bahsa Indonesia Kelas VII, Erlangga, LKS Widya Pustaka
2. Buku Pegangan guru, Drs. E. Kosasih, M. Pd dan Burhan Nurgiyantoro. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra. 
3. Naskah cerpen “TAUBAT”
G. Tes Unjuk Kerja
	Ceritakanlah secara lisan cerpen islami “Taubat” berdasarkan pokok-pokok cerita yang telah kamu susun dengan pilihan kata yang tepat dan kalimat yang efektif.

H. Penilaian
	No
	Indikator
	Deskriptor
	Skor

	1
	Isi
	· Isi sangat sesuai dan relevan dengan judul cerpen islami dan masalah yang dibahas; sangat menguasai masalah; padat; tuntas dan menyeluruh.
· Isi sesuai dan relevan dengan cerpen islami yang dibahas; cakupan isi memadai; hampir tuntas menyeluruh; tidak cukup terperinci.
· Isi kurang sesuai dan kurang relevan; penguaan masalah terbatas, cakupan isi kurang memadai; kurang tuntas.
· Isi tidak sesuai dan tidak relevan dengan masalah yang dibahas; tidak cukup isi tidak terdapat cukup bahan untuk dinillai.
	4



3



2


1

	2
	Sistematik
	· Sangat sistematis; pokok-pokok pikiran dalam cerpen islami diungkapkan dan dikembangkan secara jelas dan tersusun baik; hubungan antar pokok pikiran sangat erat (kohesif)
· Sistematis. terdapat pokok pikiran dan tersusun dengan rapi.
· Kurang sistematis: pokok-pokok pikiran tidak teratur dan tidak dikembangkan dengan baik.
· Tidak sistematis; tidak adanya susunan yang baik; tidak adanya hubungan antar pokok pikiran.
	4



3

2


1



	3
	Bahasa
	· Tata bahasa sangat baik dan kosakata sangat tepat; perbendaharaan kata luas; pemilihan dan penggunaan kata yang tepat dan efektif penguasaan baik terhadap bentuk dan pembentukan kata.
· Tata bahasa baik dan kosakata tepat; penggunaan kalimat sederhana secara efektif; beberapa kesalahan penggunaan tata bahasa, urutan kalimat.
· Tata bahasa kurang baik dan kosakata kurang tepat; kesalahan dan kesulitan penggunaan kalimat sederhana dan kompleks, banyak kesalahan penggunaan tata bahasa
· Tata bahasa tidak baik dan kosakata tidak tepat; hampir tidak menguasai tata bahasa; penuh dengan kesalahan tata  bahasa dan tidak dapat dimenegerti.
	4






3




2




1





	4.
	Suara/Artikulasi/Intonasi
	· Pelafalan bercerita terdengar sangat jelas, sangat lancar tanpa jeda berkepanjangan yang mengganggu dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen sangat tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar jelas, lancar dan pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen tepat.
· Pelafalan isi bercerita terdegar kurang jelas, kurang lancer dengan adanya jeda-jeda dan kurang tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi cerpen.
· Pelafalan isi bercerita terdegar tidak jelas, kurang lancar dengan adanya jeda-jeda yang berkepanjangan yang mengganggu dan tidak tepatnya pelafalan kata-kata dan bagian-bagian isi bercerita.
	4





3



2




1

	5
	Penampilan
	· Gaya dan mimik sangat tepat sesuai dengan topik  cerpen islami yang disampaikan.
· Gaya dan mimik tepar; tenag dalam penyampaian cerpen islami
· Gaya dan mimik yang kurang tepat sedikit ditemukan ketenangan pada saat penyampaian cerpen islami dan agak gugup.
· Tidak memiliki gaya dan mimik; gugup dan tidak tenang pada saat menyampaikan cerpen islami.
	4


3

2




1

	Jumlah
	20



					Rantau Parapat,             2024

					Noprida Wati Ritonga


Lampiran 4
                                       TAUBAT

Terlahir di keluarga yang agamis tak menjamin kehidupan seseorang bisa selalu lurus dan tak terjerumus. Buktinya saja, meski terlahir sebagai anak alim ulama dia memiliki cerita dan pengalaman hidup yang begitu tragis, penuh dosa. Bukan cuma dosa, bahkan masa depan bahkan sama sekali tak jelas terlihat. Bekal pendidikan agamis dan kasih sayang yang tulus tak serta merta mampu membentengi dirinya dari kerasnya hidup.
"Pergi sana, keluar dari rumah ini sekarang juga!!!, aku tak sudi punya anak lelaki tak ber-akhlak sepertimu, pergi!!!" Teriakan itu selalu saja terngiang di kepala Rudie, ia sama sekali tak mampu melupakan penghinaan terbesar yang pernah ayahnya berikan kepadanya. Ya, Rudie adalah anak kedua dari seorang kiyai yang tak mampu mengendalikan amarah kala mengetahui anaknya memiliki tabiat hidup yang modern. Bagaimana tidak, Rudie adalah anak yang diharapkan dapat meneruskan ayahnya dalam berdakwah menyebarkan agama yang dianut tapi malah tercemari dengan kehidupan modern yang nista.
Rudie memang merupakan anak yang pandai, sejak kecil ia selalu dapat membanggakan ke dua orang tuanya. Ia selalu menjuarai lomba mengaji, membaca al quran dan bahkan lomba ceramah agama. Wajar jika orang tuanya khususnya ayahnya begitu menginginkan ia menjadi penerus dakwah yang selama ini dijalani. Malang memang, ketika beranjak dewasa, Rudie mulai tak terkendali, ia bergaul dengan remaja-remaja dengan berbagai latar belakang yang gamor, mewah dan penuh hura-hura. Perubahan yang paling jelas terlihat adalah pada penampilannya di mana ia mulai memanjangkan rambutnya, menggunakan pakaian serba ketat dan sobek ala anak punk, semua itu begitu memukul hati sang ayah hingga akhirnya ia di usir dari rumah.
Berkelana tiap hari, dengan kepandaiannya ia mulai dapat menjalani hidup, bahkan ia bisa meniti karir di dunia hiburan menjadi seorang pemain sinetron yang cukup dikenal. Semua berawal saat ia secara tak sengaja bertemu dengan seorang sutradara mudah berbakat yang akhirnya mampu menjadikan Rudie sebagai artis terkenal melalui sebuah sinetron religi.
Kebanggaan mulai muncul, harga diri mulai meninggi, Rudie akhirnya mulai melupakan ajaran-ajaran yang pernah ia dapatkan dari orang tuanya. Kini, Rudie sang artis menjadi Rudie yang gaul dengan banyak jenis perbuatan dosa. Honor bermain film menjadi pemicu pertama yang menjerumuskan Rudie lebih dalam.
"Hai Rud, ini honor kamu..., silahkan dihabiskan untuk membeli hidup...."
"Haa.a..a.... bisa aja, ya, terima kasih bos" Menerima honor yang besar dari film Rudie ingin sedikit merasakan nikmat hidup dengan segala kebanggaan yang ia miliki. Ia pun mulai pergi ke bar, diskotik dan menghamburkan uang.
"Hallo bos, bukankah kamu bintang terkenal itu..?" tanya seseorang ke pada Rudie "Hei bro, bisa saja kamu ini... Ya, saya Rudie...", jawab Rudie, "gimana lagi asyik taa...." lanjutnya "Yo...i mamen..... selalu asyik...." jawab lelaki itu.
Sedang asyik Rudie berjingkrak dengan musik yang memekakkan telinga lelaki itu kembali menyapanya. "Bos, mau yang asyik gak, dijamin kalau yang ini bisa bikin kita terbang.." ucap lelaki itu sambil memegang pundak Rudie. "Apa boy.... apaa memang??" tanya Rudie "Ah.... ada bos, tapi jangan disini, kurang seru..."
Lelaki itu kemudian merangkul dan mengajak Rudie ke belakang. Saat itulah babak baru kehidupan Rudie di mulai. Orang yang menyapanya tadi mengajak Rudie untuk memakai obat-obatan terlarang. Karena gratis dan dibujuk akhirnya Rudie pun mencobanya.
Awalnya memang indah, tak membebani, Rudie akhirnya sedikit demi sedikit menjadi "pemakai", istilah untuk orang yang menggunakan obat terlarang. Hari terus berjalan, bulan berganti akhirnya Rudie tak mampu lepas dari jeratan obat jahanam tersebut. Ia kini merasakan bahwa kenikmatan sesaat tersebut tak mampu sedikitpun ia tolak.
Dengan pengaruh obat yang mulai merusak otak dan tubuh Rudie akhirnya tabiatnya menjadi lebih buruk. Semua hasil pekerjaannya menjadi artis dihabiskan untuk obat terlarang, judi, mabuk dan berbagai hal buruk lain. Dalam pengaruh setan, sedikit demi sedikit otak Rudie mulai tak beres. Ia mulai sering terlambat syuting, enggan bangun pagi, malas bekerja. Tentu saja semua itu perlahan membuat kondisi hidup Rudie semakin tak karuan.
Tak ada yang mampu menyelamatkannya saat itu, meski banyak nasehat dari rekannya namun Rudie benar-benar tak mampu lagi beranjak dari kebusukan hidup yang sedang ia jalani. Setiap hari ia berlumur dosa sampai akhirnya ia harus pulang karena mendengar ayahnya telah meninggal. Dihadapan jasad yang tak lagi mampu berdiri ia meronta, menangis dan meratapi kepergian ayahnya. Ia merasa bersalah karena semasa hidup ia belum pernah memberikan kebahagiaan apapun pada ayahnya tersebut.
Saat itulah ia tertegun dan menyadari bahwa jalan hidup yang sedang ia jalani begitu jauh dari impian dan harapan semua orang.
Di ujung senja, aku duduk termenung
Meratapi dosa diriku yang penuh hina
Di titik rendah aku semakin hina
Tapi di mata Dia, aku tetap hamba-Nya
Tak sadar diriku, melupa dan melenyapkan-Nya
Tapi di mata Dia, aku tetap mulia
Ya Allah ya Rasulullah, ampuni dosaku, ampuni kekhilafanku
Ya Allah ya Rasulullah, ampuni dosaku, taubatan di.. riku
Apalah daya seorang Rudie yang tak memiliki keteguhan hati, ia di kelilingi orang yang benar-benar taat ibadah di rumahnya namun ia sendiri tak mampu sama sekali beranjak dari nista dan dosa. Dipeluknya erat setiap goresan luka itu, digenggamnya erat semua dosa yang ia lakukan, di rumah itu tak seorang pun tahu bahwa Rudie sudah begitu menjadi bintang metropolitan.Tak ada yang berubah dan berbeda pada kehidupan Rudie seanjutnya. Ia masih menjadi pemakai, pemabuk dan bahkan sekarang ia sudah mulai menjadi pencuri di rumahnya sendiri.
Bagai menyimpan bangkai di saku celana, kebobrokan Rudie pun mulai tercium orang terdekatnya. Ibunda yang sangat menyayangi anaknya mulai menyadari bahwa ada yang salah pada diri sang anak. Pelan ia pun mulai mencari tahu apa sebenarnya yang terjadi. Betapa terkejut dan kecewanya ia ketika ia mengetahui bahwa Rudie - sang anak tercinta - telah menjadi seorang pecandu narkoba. Ia begitu terpukul, tapi ia sadar bahwa itu adalah ujian dan cobaan dari yang kuasa.
Tak di buka sekalipun aib anaknya tersebut, ia kemudian mulai mencari cara untuk membuat Rudie taubat. Sukses, ia pun bisa sampai beberapa kali mengajak Rudie untuk menjalankan ibadah umroh di tanah suci. Pada kali terakhir, ia pun bisa membujuk Rudie untuk memotong rambut dan memperbaiki penampilannya tersebut. 
Pelan dan pasti, hati Rudie yang kotor dosa mulai tersentuh, ia kini menyadari bahwa apa yang selama ini ia lakukan merupakan dosa besar yang harus ia tinggalkan. Sepulang dari umroh, ia beberapa kali sempat berusaha menjauh dari obat, mulai dari membatasi bergaul sampai pada membatasi menggunakan obat. Sampai putus asa, ia sama sekali tak mampu mengendalikan pengaruh obat neraka itu. Semakin kuat ia menghindarinya maka semakin sakit yang ia rasakan.
Ia benar-benar bertekad dan ingin berhenti dari semua kebodohan yang ia jalani. "Sekali kamu masuk, kamu harus mati untuk bisa keluar", itu adalah kalimat yang ia dapatkan dari rekan pengedar yang mengetahui bahwa Rudie ingin berhenti menjadi pecandu. Di usia yang masih muda dan labil tentu saja hal itu semakin membuat hancur kehidupan Rudie. Keputusasaan semakin besar ia rasakan, ketakutan semakin sering menghantuinya.
"Mukjizat dan pertolongan Alloh bisa datang kapanpun, dimanapun dan pada siapapun", itulah pesan sang bunda kepada Rudie yang mengetahui anaknya semakin parah. Sang bunda tak patah arang, dan karena ia menyadari mungkin saja nyawa Rudie tidak akan lama lagi maka ia menceritakan semua keadaan Rudie kepada seluruh anggota keluarga. Kini satu persatu dari mereka mulai memberikan dukungan, memberikan kekuatan untuk bisa membuat Rudie kembali menjadi muslim yang taat.
"Umi, bagaimana jika Rudie kita nikahkan?", ucap kakak tertua Rudie suatu malam sehabis makan malam "Em...kenapa begitu?" umi menjawab dengan dasar seperti tak setuju "Rudie sudah dewasa umi, dan karena itu kita tidak memiliki kendali penuh akan kehidupannya. Satu-satunya orang yang mungkin bisa memberikan bantuan kepada Rudie adalah istri yang sholeh." jawab kakak Rudie.
Sang bunda tertegun, ia menyadari benar perkataan anak sulungnya tadi benar adanya. "Bismillah, jika Alloh mengijinkan Rudie pasti bisa bertobat, taubat yang sesungguhnya. Keluarga Rudie pun akhirnya mencarikan jodoh untuk dinikahkan dengan Rudie - jodoh terbaik menurut pandangan mereka. Namun apa bisa dikata, meski cantik, meski menarik, tapi tak ada satu pun yang disetujui oleh Rudie. Bahkan Rudie pun sampai benar-benar marah dan pergi meninggalkan rumah sampai beberapa bulan. Sang bunda dan seluruh keluarga benar-benar hanya bisa pasrah dan berdoa saat itu, sampai akhirnya pada suatu malam...
"Rudie.....!!!!! Sedang apa kamu disini, astaghfirullah......!"Saat itu sang bunda, di tengah malam yang pekat mendapati Rudie sedang berpelukan dengan seorang wanita di garasi belakang rumah. Rudie yang saat itu sedang mabuk tak mampu berbuat banyak di hadapan ibunya. Wanita yang di bawa Rudie hanya bisa menangis ketika sang ibu pun menyeret mereka berdua ke dalam rumah. "Apa yang telah kalian lakukan....!?" tanya sang bunda dengan nada keras. Rudie hanya terdiam tertunduk sambil memegangi tangannya yang terus saja menggigil bergetar. Sang wanita pun hanya bisa berisak tangis.
Malam itu terlihat jelas sekali bahwa bahkan sang ibu yang telah mengandung dan melahirkan anak pun tak berhak dan tak bisa mengatur dan menentukan jalan hidup seorang anak. Sambil menyeka air mata akhirnya sang ibu pun meninggalkan mereka berdua begitu saja.
Keesokan harinya, Rudie yang masih tertidur kembali di seret. Wanita yang bersama Rudie yang sama sekali tak tidur pun mengalami hal yang sama.
"Hari ini kalian harus menikah!", ucap sang ibu, "sekarang kalian bersihkan tubuh kalian"
"Tapi mi, kami tidak melakukan apa-apa...kami hanya berpelukan" jawab Rudie setengah berdiri "Tidak ada kata tapi Rudie, kalian yang bukan muhrim atau suami istri telah berduaan sepanjang malam tanpa ada yang tahu, Allah mengharamkan hal itu dan sebagai konsekuensinya kalian hari ini juga harus menikah.
Di depan penghulu, secara agama, akhirnya mereka pun menjadi pasangan suami istri yang sah. Awalnya kehidupan mereka tidak begitu terusik namun sang ibu ternyata tahu bahwa ada cinta yang besar dalam hati istri Rudie tersebut. Mulai dari pertama, istri Rudie diminta untuk memakai jilbab, setelah itu, suatu malam ia pun diberitahu bahwa Rudie sebenarnya merupakan pecandu narkoba. Sang ibu meminta istri Rudie untuk menjaganya sampai ajalnya yang mungkin tidak lama lagi menjemput.
Rasa cinta yang ada dalam diri wanita itu ternyata cukup besar. Ia pun tak mau kehilangan Rudie begitu cepat, ia tak mau menjadi janda di usia yang cukup muda. Dengan perasaan yang begitu campur aduk, si yatim piatu ini pun akhirnya bertekad untuk membuat Rudie taubat dan berhenti menjadi pemakai. Ia ingin Rudie menjadi pemimpin yang akan memberikan kehidupan bahagia kepada keluarganya kelak.
Bukan perkara yang mudah, sampai beberapa bulan usia pernikahan mereka pun ia belum tahu bagaimana cara untuk membuat Rudie sadar, sampai suatu hari ia memaksa Rudie untuk berobat karena sering sakit kepala.
"Kalau ibu ingin suami ibu sembuh ibu harus tega", itu adalah hadiah terbesar yang ia dapatkan dari dokter yang ia kunjungi. Akhirnya ia pun berhasil membuat Rudie bertobat dan terbebas dari kecanduan narkoba dengan cara yang begitu dramatis. Setia kali Rudie membutuhkan obat ia mencoba mencegah Rudie untuk menggunakannya. Awalnya selalu gagal sampai akhirnya pada suatu subuh yang hening Rudie seperti hampir sekarat. Ia meronta meminta istrinya untuk mengambilkan narkoba yang di simpan. Dengan sekuat tenaga, sang istri menghalau Rudie, ia memeluknya, menahannya dengan sekuat tenaga sampai Rudie lemas. Saat itulah, ia menyeret Rudie ke dalam kamar mandi dan langsung menghujaninya dengan air dari gaung.....
Hari itu adalah hari pertama dimana Rudie bisa tidak menggunakan narkoba setelah sakau. Meski akhirnya ia harus dirawat beberapa hari ternyata kejadian tersebut menjadi tonggak sejarah bagi Rudie. Ia kini bisa menghindari menggunakan obat terlarang itu dengan cara istrinya tadi.
Dua bulan kemudian, Rudie telah benar-benar sembuh, kehidupannya sekarang berputar berbalik. Ia sholat, mengaji bahkan mulai mencari kerja. Di sela-sela itu ia mulai mengajak anak-anak di lingkungannya mengaji dan mendapatkan sedikit uang. Akhirnya senyum bahagia terpancar dari wajah mereka. Rudie kini menjadi pribadi yang berbeda, sudah 3 bulan sejak pertama kali ia lepas dari jerat pecandu. Mereka hidup bahagia...

Sumber : kumpulan cerpen 
karya Fahrial Jauvan Tajwardhani
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ABSTRACT

The problem in this research was on the effect of the storytelling method based on
reading short stories through the explicit instruction model for grade V students of
SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat in Academic Year 2024-2025.
The objective of this research was to determine the effect of the storytelling
method based on reading short stories through the explicit instruction model for
grade V students of SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat in
Academic Year 2024-2025. The subjects of this research were 40 fifth grade
students of SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat in Academic Year
2024-2025. The results showed that students who previously did not understand
and were less active in the learning process became more active. Students were
able to construct their understanding through groups and individuals from
learning materials. Students were more independent and creative because the
explicit instruction model learning gave students full opportunity to plan and do
their assignments and were appreciated in the performance process. The
storytelling method based on reading short stories of fifth grade students of SD
Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat in Academic Year 2024-2025 using
the explicit instruction model showed an average value of 75.00 while the
conventional oge‘;v;;tl 67.411. This proves that there is a positive effect with the
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